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ABSTRAK 

 

   Nama : Fitri Rahmadhani Sinaga 

NIM : 0601162021 

Judul : KegiataniiPreservasi dan KonservasiiiBahan 

Tercetak di Dinas Perpustakaaniidan Kearsipan 

Tanjungbalai 

 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan daniiiKearsipan 

Tanjungbalai. Tujuanidari penelitian ini adalahiuntuk mengetahui  proses kegiatan 

preservasi dan konservasi dan faktor penyebab kerusakan bahan tercetak diiDinas 

Perpustakaan daniKearsipan Tanjungbalai. Penelitianiini merupakanipenelitian 

deskriptif denganimenggunakan pendekatanikualitatif, teknik pengumpulan data 

dengan observasi, iwawancara, daniidokumentasi. Dalamiipenelitian ini yang 

menjadi informan adalah pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai sebanyak 4 informan. 

Hasiliipenelitian ini menunjukkan bahwaiiiDinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai memilikiiberbagai faktor dari kerusakan bahan tercetak, 

mulai dari faktor lingkungan yaitu kurangnya kelembaban udara, faktoribiologi 

yaituiserangga rayap, faktorifisika yaitu debu, danifaktor manusia yaitu kejahilan 

tangan. Strategi yang dilakukaniDinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

dalam melestarikan bahan pustaka ialah melakukan penyiangan pada bahan 

tercetak, setalah itu menentukan jenis perbaikan. Tindakan yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan daniiKearsipan Tanjungbalai dalamiimelestarikan bahan tercetak 

yaitu tindakan pencegahan kerusakan seperti penghimbuan kepada pemustaka dan 

pembersihan ruangan, dan Tindakan memperbaiki bahan tercetak seperti menjahit 

buku, menyampul ulang buku, dan menghekter buku. 

Kata kunci: Preservasi dan Konservasi, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 
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ABSTRACT 

 

   Name : Fitri Rahmadhani Sinaga 

NIM : 0601162021 

Title : Activities of Preservation and Conservation of 

Printed Materials at the Officeiiof Library and 

Archives Tanjungbalai 

 

This researchiiwas conducted at the Office of Library andiiArchives 

Tanjungbalai. Theiipurpose of this study was to determineiithe process of 

preservation and conservation activities andithe causes of damage to printed 

materials at the Tanjungbalai Library and Archives Service. This research is a 

descriptive study using a qualitative approach, data collection techniques by 

observation, interviews, and documentation. In this study, 4 informants were 

librarians of the Tanjungbalai Archive and Library Service. 

The results of this studyiindicate that the Office ofiLibrary and Archives 

Tanjungbalai has various factors from damage to printed materials, ranging from 

environmental factors, namely lack of air humidity, biological factors, namely 

termite insects, physical factors, namely dust, and human factors, namely hand 

tricks. The strategy carried out by the Tanjungbalai Library and Archives Service 

in preserving library materials is to weed the printed material, after that determine 

the type of repair. Actions taken by the Tanjungbalai Library and Archives Office 

in preserving printed materials are damage prevention measures such as appeals to 

users and cleaning of rooms, and actions to repair printed materials such as 

sewing books, re-covering books, and checking books. 

Keywords: Preservation and Conservation, Office of Library and Archives 

Tanjungbalai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab iniimemaparkan jawaban apa atau mengapa penelitianiini perlu di 

lakukan.iOleh sebab itu, ipada babiini memaparkan latariibelakang masalah, 

rumusaniimasalah, fokus masalah,itujuan penelitian,imanfaat penelitian, serta 

sistematika penulis. 

A. LatariBelakang 

Perpustakaan tidak jauh dari kata ruangan atau gedung, dimana 

perpustakaan sendiri digunakan untukimenyimpanibahan pustaka baik tercetak 

maupun nonitercetak yang disimpaniimenurut tata susunan tertentu untuk 

mempermudah pemustaka. Salah satu unsur terpenting dalam perpustakaan adalah 

kegiatan preservasi dan konservasi. Menurut (Hs, 2009, p. 287)imenyatakan 

preservasi adalahisemua unsur pengolahan, ikeuangan, penyimpanan, alat-lat 

bantu, ketenagakerjaan, imaupun metode yangiidigunakaniuntuk melestarikan 

bahanipustaka, dokumentasi, arsip, maupuniinformasi yang dikandungnya. 

Sedangkanikonservasi menurut (Hs, 2009, p. 180) ada duaiipengertian yaitu 

Pertama, konservasiiadalah kegiatan dan kebijakan yang mencakup melindungi 

bahan pustaka dari kerusakan. Kedua, konservasi adalah penggunaan prosedur 

kimia atau fisika dalam pemeliharaan dan penyimpanan bahan pustaka untuk 

menjamin keawetan bahan pustaka. 

Preservasi dan konservasi berkaitan erat dengan bahan tercetak. Bahan 

tercetak tersebut semaksimal mungkiniharus dipelihara daniidijaga karena 

memiliki nilaiiinformasi yang sangat bermanfaat. Khusunya bahanitercetak, cepat 

atau lambat akan mengalamiikerusakan yang disebabkanioleh berbagai faktor 

yang terjadi di perpustakaan tersebut. Untukiitu koleksi bahanitercetak perlu 

dirawatidan dilestarikan agar informasi di dalalamnya dapat terjaga dari generasi 

ke generasi yang akan datang. Hal iniisejalan dengan firmaniAllah Swt dalam Q.s 

Ar-Rum/30 : 41 
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 ظَهَرَ الْفَسَادُ فيِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِبمَِا كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ بعَْضَ الَّذِي

وا لعَلََّهُمْ يرَْجِعوُنَ عَمِلُ    

Terjemahan : 

Telahiinampak kerusakan di darat daniidi laut disebabkan karena 

perbuatan tanganiimanusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan Merekaiiagar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).(Ar-Rum’30 : 41) 

Dari ayat di atasidapat disimpulkan bahwa Allah memerintahkan manusia 

agaridapat menjaga dan memelihara alam. Banyak terjadiikerusakan di muka 

bumi ini disebabkanioleh ulah tangan manusia. Sehingga manusiaiimerusak 

koleksi bahan tercetak dianggap telah melakukan kerusakaniidi muka bumi. 

Tindakan tersebut dapat merugikan dan merusak informasi yang ada di 

perpustakaan. 

Tidakiisemua perpustakaan harus melakukan pelestarianiikoleksi yang 

dimiliki perpustakaan, akan tetapi perawatan bahaniipustaka menjadi kegiatan 

yang perlu dilakukan olehiisemua jenis perpustakaan. Perawatan bahan pustaka 

perlu dilakukan karena untuk menjaminiiinformasi agar siap selalu digunakan 

pemakai dan tetap terlestarikan untuk generasi berikutnya. Preservasiiidan 

konservasi bertujuan untuk melestarikan kandungan informasi dengan alih bentuk 

menggunakan media lainiiatau melestarikan bentuk aslinya selengkap mungkin 

untuk dapat digunakan secara optimal. iAdapun kebijakan preservasi dan 

konservasi bahan pustakaimenyangkut tenaga ahli yang dibutuhkan, biaya yang 

cukup besar serta perlengkapan danibahan-bahan yang sulit diperoleh. 

Kegiatan preservasiidan konservasi bahan cetak merupakanisuatu hal yang 

sangatipenting, tetapi kesadaran yang masih rendah untuk melestarikan dan 

merawat bahanipustaka dapat menjadi salah satu faktor kerusakan. Bahkan pada 

kalangan pustakawan yang umumnya tidak pernah mendapatkan pendidikan 

formal tentang kegiatan preservasi dan konservasi bahan pustaka, dapat menjadi 
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penghambat pelestarianibahan pustaka. Selain itu pemustaka juga dapat menjadi 

faktor kerusakan bahan pustaka, dikarenakan buku yang digunakan sering 

ditemukan adanya coretan, lipatan, sobek, halaman hilang, sehingga 

mengakibatkan koleksi kurang layak untuk digunakan. 

Dalamimelakukanikegiatan preservasi dan konservasi bahan pustaka, perlu 

adanyaialat dan bahan tersebut yang membutuhkan biayaicukup besar dan tenaga 

ahliiyang khusus. Preservasi dan konservasi bahan pustakaimeliputi reproduksi 

bahan pustaka, ipenjilidan, laminasi, memperbaiki punggungibuku yang rusak, 

memperbaikiihalaman buku yang sobek, memperbaiki halaman yangiilepas, 

menyampulibahan pustaka, fumigasi, dll. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai terletak pada posisi 

ditengah kota sehingga mempermudah pemustaka untuk mengunjungi 

perpustakaan tersebut. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai memiliki 

empat ruangan, yaitu ruang layanan umum, ruang layanan anak, staff dan layanan 

sirkulasi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan juga memiliki mobil keliling dan 

mobil pintar yang dapat digunakan sekolah yang jaraknya jauh dari perpustakaan.  

Koleksi bahanipustaka yang dimilikiiDinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai sampai desember tahuni2019 yaitu Koleksi tercetak buku sebanyak 

12.150 Judul, 42.640 Eksemplar; Majalah 55 Judul berlangganan; Koran 

berlangganan. Buku yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai diantaranya yaitu KaryaiUmum, Filsafat, Agama, Ilmu Sosial, 

Bahasa, Ilmu Murni, iTeknologi, Seni, Sastra, Sejarah / Geografi, dan 

Ensklopedia. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai mengalami 

berbagai kesulitan dan kerusakan pada bahan tercetak tersebut dalam melakukan 

preservasiidan konservasi.  

Berdasarkanihasil observasi, penelitiimenemukan bahwa preservasi dan 

konservasi bahan tercetak di Dinas Perpustakaanidan Kearsipan Tanjungbalai 

secara keseluruhan belum berjalanioptimal. Hal ini dapat dilihat dari keadaan 

koleksi dan ruangan yang masih kurang diperhatikan. Faktor terjadinya rusak 
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koleksi tercetak ialah faktor manusia dan lingkungan. Kerusakan faktor manusia 

seperti adanya coretan, terlipat, sobek, dan hilang. Sedangkam faktor lingkungan 

yaitu kurangnya kelembaban suhu, ruangan koleksi sempit, berdebu, dan dimakan 

rayap. Penecegahan kerusakan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai yaitu membersihkan ruangan koleksi, membersihkan debu, dan 

memberi tata tertib kepada pengguna perpustakaan. 

Mengingat banyaknya koleksi yangidimiliki Dinas Perpustakaanidan 

Kearsipan Tanjungbalai maka perlu dilakukan kegiatan preservasi dan konservasi 

agar bahan putaka tersebut tetap dapat digunakan pemustaka. Dalamimelakukan 

kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak diperlukaniadanya alat khusus 

untuk melakukan kegiatan preservasi dan konservasi. Pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai alat-alat yang digunakan masih sederhana, 

dikarenakan anggaran yang tersedia masih minim. Selain itu kendala yang 

dihadapi yaitu ruangan yangikurang memadai, keterbatasan waktu yangidimiliki 

pustakawan. 

Dalam kegiatan preservasi dan konservasi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai mempunyai kebijakan tertulis yaitu SOP yangiberisikan 

alur kerjaiyang harus dilalui olehistaf mulaiiidari penyiangan, perbaikan, 

pembersihan sampai peletakkan buku pada rak. Staf  Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai tidak pernah mendapatkan pelatihan mengenai kegiatan 

preservasi dan konservasi, tetapi pustakawan berusahan melakukan kerja sesuai 

kebijakan yang ada. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai juga 

membuat penghimbuan untuk pemustaka seperti poster visi misi, tata tertib 

perpustakaan, larangan untuk makan dan minum, larangan ribut, larangan 

merusak segala yang ada diruang baca. Tujuannya agar pemustaka dapat 

menerapkan atau melaksanakan apa yang sudah jadi kebijkan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai, sehingga minim terjadinya kerusakan bahan tercetak. 

Preservasi dan Konservasi bahan tercetak pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai meliputi kegiatan penghimbuan pengguna dan 

memperbaiki buku seperti menjahit buku, menghekter ulang, menyampul buku, 
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memperbaiki punggung buku yang dilakukan pustakawan bagian Pengembangan 

Koleksi, Pengolahan, Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti tertarik mengangkat judul Kegiatan Preservasi dan 

Konservasi Bahan Tercetak di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Tanjungbalai. 

B. RumusaniMasalah 

Berdasarkaniiuraian latar belakangiiyang telah di paparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimanaiikegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak yang 

dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai?  

2. Faktor-faktoriapa saja yangimenyebabkan kerusakan bahan tercetak Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

 

C. Fokus Penelitian 

Memberikan penjelasan mengenai hal yang penting dalam penelitian, agar 

tidak terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Maka dari itu peneliti memfokuskan penelitian, yaitu:  

1. Faktor Kerusakan yaitu menjelaskan mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kerusakan bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai. 

2. Startegi Perpustakaan yaitu mengetahui apa kegiatan yang di lakukan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam melestarikan 

bahan tercetak. 

3. Tindakan Perpustakaan yaitu berupa aktivitas-aktivitas yang di lakukan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam menjaga bahan 

tercetak, baik itu tindakan dalam pencegahan kerusakan maupun perbaikan 

bahan tercetak. 
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D. TujuaniPenelitian 

Berdasarkanipermasalahan dan rumusan masalah yang telah di kemukakan di 

atas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan kegiatanipreservasi dan konservasi bahan tercetak yang 

dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

2. Untukimengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkab kerusakan 

bahanitercetak DinasiPerpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 

 

E. ManfaatiPenelitian 

Adapunimanfaat yang ingin di capai peneliti dari hasilipenelitian ini yaitu 

sebagai beriku :  

1. Bagiiiperpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai, 

diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

kegiatan kerja pelestarian dan perawatan bahan tercetak. 

2. Penelitianiiini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 

pedoman untuk penelitiiyang akan datang. 

3. Bagi peneliti guna untuk memperdalam pengetahuan peneliti khusunya 

kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak. 

 

F. SistematikaiPenulisan 

BAB IiBab ini menguraikan lataribelakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, serta sistematika 

penulisan. 

BAB IIiBab ini menguraikan kajianiteori yang menjelaskan mengenai 

teori yangiiberkaitan dengan tema penelitian yaitu preservasi dan 

konservasi bahan tercetak, sehingga kajian ini diawali dengan pengertian, 

tujuanidan fungsi perpustakaan umum, setelah itu pengertian, tujuanidan 

fungsi preservasi dan konservasi, faktor penyebabikerusakan, pencegahan 

kerusakan, perbaikan bahanipustaka, dan koleksi bahan tercetak. Babiini 
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juga membahasimengenai kajian terdahulu yangiserupa dengan tema 

sehingga penelitiimenjadikan sebagai bahan masukanidalam melakukan 

penelitianiini. 

BAB III  Bab ini menguraikan metodeipenelitian yangibentukipenelitian 

kualitatif yaitu jenis penlitian, lokasiidan waktu, subjek penelitian, 

isumber data, instrument penilitian, teknikipengumpulan data, teknik 

analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IViBab ini menguraikan hasil danipembahasan penelitian yaitu 

kegiatanipreservasi dan konservasi padaiibahan tercetak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 

BAB V iBab ini akan menguraikan kesimpulan dariihasil penelitian dan 

memberi saraniatas penelitian yangitelah dilakukan. 
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BABiII 

KAJIANiTEORITIS 

 

Padaibabiini menjelaskan mengenaiiteori yang berkaitanidengan tema 

penelitian yaitu Kegiatan Preservasi dan Konservasi bahan tercetak, serta 

memaparkan kajian terdahulu yang serupa dengan tema. 

A. PerpustakaaniUmum 

Perpustakaaniumum ialah sebuah perpustakaaniyang pendanaanya berasal 

dari pemerintah dengan tujuanimelayani masyarakat umum.iPerpustakaan jenis ini 

merupakanisebuah perpustakaan yang bertugasiimengumpulkan, menyimpan, 

mengatur, danimenyajikan bahan pustaka untuk pentingan masyarakat umum. 

Perpustakaan ini diselenggarakan untukiimemberikan pelayanan kepada 

masyarakat umum tanpa memandang latar belakang pendidikan, agama, adat 

istiadat, jenisikelamin, umur, dan lain sebainya. Oleh karena itu, koleksi 

perpustakaaniumum pun terdiri dariiiberaneka ragam informasi yang dapat 

digunakan masyarakat secara gratis. 

1. PengertianiPerpustakaaniUmum 

Perpustakaanisebagaiisarana pendidikan untukimendidik diriisendiri atau 

denganikata lain untuk mendapatkan pendidikaninonformal, mempunyai tugas 

untukimenghimpun, memelihara, mendayagunakanibahan perpustakaan untuk 

kepentinganimasyarakat. 

MenurutaKamus KepustakwananiIndonesia (Hs & Suciati, 2017, p. 522) : 

Perpustakaaniumumiadalahiperpustakaan yangiidiperuntukkan bagi 

masyarakatiluas sebagaiiisarana pembelajran sepanjang hayat tanpa 

membedakan umur, jenisikelamin, suku, ras, agama, dan statusisosial 

ekonomi.  
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Selanjutnya pengertian perpustakaaniumum meneurut (Sutarno, 2003, p. 32)  

menyatakan: 

Perpustakaan umumimerupakan lembagaipendidikan yang sangat 

demokratisikarena menyediakanisumber belajar sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, danimelayaninya tanpa membedakanisuku bangsa, agama 

yang dianut, jenis kelamin, lataribelakang dan tingkat sosial, umur dan 

pendidikan serta perbedaanilainnya. 

Dari beberapa pengertian diiatas dapat disimpulkan bahwaiperpustakaan 

umum adalahiperpustakaan yang sifatnya terbuka bagi seluruh masyarakat, yang 

diselenggarakan oleh pemerintahan kota/kabupaten untukimelayaniikebutuhan 

masyarakatiakan informasi yang tersedia sebagaiisumber belajar. 

2. TujuaniPerpustakaaniUmum 

Tujuaniperpustakaaniumumisebagai sumber belajar danibagian integral 

dariipusat informasi lainnyaiyang bersama-sama bertujuanimendukungiproses 

kegiatan belajar-mengajar demiitercapainya suatu masyarakatiyang terinformasi. 

Tujuaniperpustakaan umum adalah melayaniisemua lapisan masyarakat untuk 

memperoleh danimeningkatkan ilmu pengetahuan. 

DalamiUndang-Undang No. 43iTahuni2007 Tentang Perpustakaan, 

“perpustakaan bertujuanimemberikan layananikepada pemustaka, meningkatkan 

kegemaranimembaca, serta memperluasiwawasan dan pengetahuan untuk 

mencerdaskanikehidupanibangsa”. 

Dari pernyataan diiatas dapatidisimpulkan perpustakaan umum bertujuan 

sebagai penyedia sumber informasi dan memberikan kesempetan bagi seluruh 

masyarakat untuk membaca bahan pustaka seacara gratis. Perpustakaan umum 

tersebut dapat membantu untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

pemustaka, sehingga pemustaka dapat mengembangkan pada masyarakat 

sekitarnya. 
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3. Fungsi Perpustakaan Umum 

Menurut Yusuf dalam (Kautsar, 2016, p. 25) perpustakaan umumiharusidapat 

melakukan fungsinyaidenganibaik, adapun funsi perpustakaaniumumiadalah : 

1. FungsiiEdukatif 

Perpustakaaniumumimenyediakan berbagai jenisibahanibacaan yang dapat 

dijadikanisumberibelajaridanimenambah pengetahuan secara mandiri. 

Budayaimandiriidapat membentukimasyarakatiyang belajariseumur hidup 

dan gemar membaca. 

2. FungsiiInformatif 

Perpustakaaniumumimenyediakanibuku-buku referensi, bacaaniilmiah 

populariberupaibuku danimajalah, sertaidata-data pentingilainnya yang 

diperlukanipembaca. 

3. FungsiiKultural  

Perpustakaaniumum menyediakan berbagaiibahan pustaka sebagai hasil 

budaya bangsa yang direkam dalamibentuk cetak atau non-cetak.  

4. FungsiiRekreasi  

Perpustakaaniumumibukan hanya menyediakanibacaan-bacaan ilmiah, 

tetapiijuga menghimpunibacaan hiburan berupa buku-bukuifiksi atau 

majalahihiburaniuntuk anak-anak remajaidanidewasa. Bacaanifiksi dapat 

menambahipengalaman atau menumbuhkaniimajinasi pembacanya dan 

banyakidigemariioleh anak-anak danidewasa. 

 

4. Ciri Perpustakaan Umum  

Perpustakaaniumum penting bagi kehidupan danikecerdasan bangsa karena 

perpustakaan umumimerupakanipusat informasi bagi masyarakat yang 

menyediakanisemuaijenisiinformasi dan pengetahuan bagi pemakai. Ada beberapa 

ciri-ciri perpustakaan umum yaitu (Sulistyo, 2010, p. 2.7) : 

a. TerbukaiUntukiUmum 

Perpustakaaniumumiini terbuka bagiisiapa saja tanpa memandang 

perbedaan jenisikelamin, agama, ras,iusia, pekerjaan, pandanganipolitik. 
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b. DibiayaiiolehiDanaiUmum 

Danaiumumiialahidanaiyangiberasalidariimasyarakat,ibiasanyaidikumpulk

animelaluiipajak,idikelolaiolehipemerintah.iDanaiiniikemudianidigunakan

untuki mengelolaiperpustakaaniumum,i karenaidanaiberasalidarii umumi 

muka perpustakaaniumumiharusiterbukaiuntuk umum. 

c. JasaiyangiDiberikanipadaiHakikatnyaiBersifatiCuma-Cuma 

Jasaiyangidiberikanimencakup jasaireferal,iartinya jasa memberikan 

informasi,ipeminjaman,ikonsultasi studi dengan sifaticuma-cumaiartinya 

tidakiperluimembayar. 

 

B. PreservasiidaniKonservasiiBahaniPustaka 

1. Pengertian PreservasiidaniKonservasiiBahaniPustaka 

Secaraiumumipreservasiidiartikanisebagaiipelestarian.iOlehi karena itu 

pelestarianimasihisangat luasicakupannya, yang mencakupisemuaipertimbangan 

manajerial,ikeuangan, ketentuanipenyimpanan daniakomodasi,isusunan staf, 

kebijakan, teknik, danimetode pelestarian bahaniperpustakaan sertaiinformasi 

yangiterkandungididalamnya.iPelestarianidapatimencakup kegiatan meliputi 

pemeliharaan,iperawatan, perbaikan, dan juga reproduksi. Menurut (Hartono, 

2016, p. 295) “Preservasiiadalahiaktivitasimemperkecil kerusakanisecara fisikidan 

kimiawiidan mencegahihilangnyaikandunganiinformasi”. Denganidemikian, dapat 

dikatakanipelestarian adalahimengusahakaniagaribahanipustakaiyang dikelola 

tersebutitidakicepatimengalamiikerusakanidan bertahanidalam jangkaiwaktu yang 

lama.  

Sedangkanikonservasiikegiataniuntuk mengawetkanibahan pustaka. Hal 

iniimencakup adanyaikebijakan sepesifikidaniteknis yangiterlibat dalam 

melindungiibahanipustaka dari kerusakanidanikehancuran. iMenurut (Rachman, 

2017, p. 7) “Konservasiiadalah sebagaiiupayaipencegahan atau perbaikanimateri 

atauibahaniyangirusakiuntukimenjaminikelangsunganimateriiituisendiri”.iSehingg

aidapat disimpulkan konservasiiadalah suatu kegiatan yangibertujuan melindungi, 
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mencegah, danimemperbaiki bahan pustaka dari kerusakan agar informasi yang 

terkandung di dalamnya dapatitetap terlestarikan. 

2. Tujuan Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka 

Tujuaniutama preservasiiadalah memperpanjangieksistensi benda budaya, 

sedangkanikonservasi ialah teknikiyang dipakai untukimelindungi bahan pustaka 

dari kerusakan dan kehancuran.  

Menurut (Rahmah & Makmur, 2015, p. 118) tujuaniperawatan dan 

pelestarian bahanipustaka adalah melestariakan kandungan informasi bahan 

pustaka dengan alihibentuk menggunakanimedia lain atauimelestarikan bentuk 

aslinyaiselengkap mungkiniagar bahan pustakaidapat diguanakan secara optimal 

dalam jangkaiwaktu yangicukupilama. 

Berdasarkanibeberapa pernyataan di atas, makaidapat dinyatakanibahwa 

tujuanipreservasi dan konservasi bahan pustaka adalah menjaga bentuk fisik 

bahan pustaka danimenjaga nilai-nilai informasiiyang terkandung agar bahan 

pustaka tersebut dapat digunakan dalamijangka waktuiyang lama. 

3. Fungsi Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka 

Menurut Karmidi Martoatmodjoidalam (Ibrahim, 2013, p. 78) Fungsi 

preservasiidanikonservasi bahan pustakaiialah menjaga agarikoleksiiperpustakaan 

tidak diganggu olehitangan jahil, iserangga yang iseng,iiatau jamur yang 

merajalela padaibuku-buku yang ditempatkan diruangiyang lembab. Dapat 

disimpulkan perawatanidan pelestarianibahan pustaka memilikiibeberapaifungsi 

sebagai berikut : 

a. FungsiiMelindungi 

Bahanipustaka dilindungiidariiserangga-serangga, imanusia, jamur, ipanas 

matahari, air danisebagainya. Dengan perawatanidan pelestarian yangibaik 

serangga danibinatang kecil tidakiakan dapat menyentuhidokumen. 

Manusiaitidak akan salahidalam menangani danimemakai bahanipustaka. 

Jamuritidak akan sempat tumbuh, danisinar matahari sertaikelembaban 

udaraidi perpustakaan mudah diikontrol. 
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b. Fungsi Pengawetan 

Denganidirawat secaraibaik, bahan pustaka menjadi awet, lebih lama 

dipakai, dan diharapilebih banyak pembacaidapat mempergunakan bahan 

pustaka tersebut.  

c. FungsiiKesehatan 

Dengan pelestarianiyang baik, ibahan pustaka menjadi bersih, bebas dari 

debu, jamur,binatang perusak, sumberidan sarang dariiberbagai penyakit 

sehingga pemakaiimaupun pustakwan menjadiitetap sehat. Pembaca lebih 

bergairah membaca dan memakai perpustakaan. 

d. FungsiiPendidikan 

Pemakai dan pustakawanisendiri harusibelajar bagaimana memakai dan 

merawat dokumen. Mereka harus menjagaiidisiplin, tidak membawa 

makanan daniiminuman ke dalam perpustakaan,iitidak mengotori 

perpustakaan.iMendidik pemakai dan pustakawan sendiri untuk berdisiplin 

tinggi dan menghargai kebersihan. 

e. FungsiiKesabaran 

Fungsi ini mengujiipustakawan untuk bersikapilebih sabar dengan cara 

menambal buku berlubang, membersihkan kotoran binatang kecil dan tahi 

buku denganibaik. Semua itu ibarat merawat bahan pustaka seperti 

merawat bayi. 

f. FungiiSosial 

Pelestarian ini tidak bisaidikerjakan oleh seorang diri. Pustakwan harus 

mengikut sertakanipembaca perpustakaan untuk merawat bahan pustaka 

dan perpustakaan. 

g. FungsiiEkonomi 

Dengan pelestarianiyang baik, bahanipustaka menjadi lebih awet. 

Keuangan dapat dihemat. 

h. FungsiiKeindahan 

Dengan pelestarianiyang baik, penataan buku yang raoi, perpustakaan 

tampak menjadiimakin indah sehingga menambahidaya tarik pembacanya. 
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Berdasarkaniuraian fungsi tersebutidapatiidiketahui bahwa, setiap 

perpustakaan sudahiiseharusnya melakukan kegiatanipreservasi dan konservasi 

pada bahanipustaka agar bahan pustaka tersebut dapatidigunakan dan bertahan 

dalamijangka waktu yangilama. Sertaibahan pustaka yangitersedia dalamikeadaan 

baik dan layakidibacaioleh para pengunjungiperpustakaan. Karena bahanipustaka 

yang rusakiatau usang, dapat mengakibatkanipengunjung malasimemakai dan 

kurang menarik saat dibaca. 

 

C. FaktoriPenyebabiKerusakaniBahaniPustaka 

Menurut (Hartono, 2016, p. 301) kerusakanibahanipustaka secara garis 

besar dapatidi sebabkanioleh beberapaifaktor yaitu: 

1. FaktoriLingkungan. Sepertiibahan organikilainnya, kertasimerupakan 

bahan yangisensitif terhadapipengaruhilingkungan, terutamaijika kertas 

mengandungiasam, lignin, danihemiselulosa. 

a. TemperaturidaniKelembapaniUdara 

Udaraipanas dapat menyerapilebih banyak uap airidibandingkan 

dengan udaraidingin. Olehisebab itu, kelembapan udaraiakaninaik jika 

temperaturiturun.iSebaliknya, kelembapan udara akaniturunijika 

temperatur naik selamaikandunganiuap air tidakiberubah. Kelembapan 

udara yangiterlaluitinggi atauiterlaluirendah akan menimbulkn 

beberapaimasalah. Kombinasiiantara temperatur yang tinggiidan 

kelembapaniyangitinggi akan menyuburkanipertumbuhanijamuridan 

serangga. 

Padaikeadaan kelembapan yangiterlaluitinggiiakan meyebabkanitinta 

yangilarutidalamiairiakanimeyebaridanikertasipadaibukuiakanisaling 

menempel, iyang akanisulitidilepasipadaisaatikering. Sebaliknya, ijika 

kelembapan udaraiterlaluirendah, ikertas akan menjadiikering dan 

getasisertaisampuliyang terbuatidari kulitimenjadiikeriput. 
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b. Cahaya 

Cahayaiatauienergiiradiasi jugaimempunyaiiefekipadaibahanipustaka. 

Cahayaiakanimempercepatioksidasiidariimolekul selulosa sehingga 

rantai ikatanikimia padaimoleksul tersebutiterputus. Cahaya 

mempunyaiipengaruh mengelantang, yangimenyebabkan kertas 

menjadiipucatidan tintaimemudar. Karenaipengaruh cahayaiini, lignin 

padaikertasiakan bereaksiidengan komponenilain sehinggaikertas 

berubahimenjadi kecokelatan. Sinaritampakidalamicahaya dapat 

merusakibahanipustaka, tetapi sinariultraviolet yang tidakitampak 

lebihireaktif dan lebihimerusak. Radiasiiultravioletidenganipanjang 

gelombangiantarai300−−400inanometer menyebabkan fotokimia. 

Radisiiultraviolet ini berasalidari cahayaimatahari (25%) danilampu 

TL (3−−7%). Kerusakaniyangidisebabkan oleh cahayaisangat 

bergantungipada panjangigelombang (adanya sinar UV) daniwaktu 

pencahayaan. Makinikecilipanjangigelombangidan makin lamaiwaktu 

pencahyaan, kertasimakin cepat rusak. 

c. PencemariUdara 

Semuaibahanipencemariyangiterkandungidalamiudaraiberbahaya bagi 

bahanipustaka. Pencemar udaraiseperti gas sulfuridioksida, gas 

hidrogenisulfida, danigasinitrogen oksidaiyang berasalidari hasil 

pembakaraniminyakibumiipadaipabrik danikenderaanibermotor dapat 

merusakibahan pustaka. Gasisulfuridioksidaidan nitrogenioksida 

bereaksiidengan uap airiyangiada di udaraimembentuk asamisulfat dan 

asaminitrat yangidapat menyebabkanikertas menjadiirapuh. Gasiozon 

yangiada padaiudara, yang terjadi bersamaanidengan terjadinya 

halilintari(petir), jugaidapatimenyebabkanireaksiioksidasiipadaikertas 

sehinggaikertasimenjadi rapuh. Debu,ikotoran,  dan partikelilainnya 

yangiberasal dariiudara dapat merusak kertas, anatarailain kertas 

mudahitergores karenaigesekan dan partikelidebu akanimasuk ke sela-

sela halamanibuku. Pertikel debuipada lingkunganiyang lembabiakan 

menimbulkaninoda permaneniyang sukaridihilangkan. Kotoranidan 
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partikelipadatiseperti jelagaidapat menimbulkanisuasana asam yang 

dapat merusak kertas. 

d. FaktoriBiota 

Makhluk hidupisepertiijamur, iserangga, danibinatangipengerat dapat 

merusakibahanipustaka. Sporaijamur selaluiadaidalamiudara, yang 

akanitumbuhijika kondisiimemungkinkan. Kondisi yang hangat 

denganitemperatur antara 32°− 35° danikelembapanidiiatas 70% RH, 

gelapidan sedikitisirkulasiiudara, jamuriakan tumbuhidengan subur. 

Jamuriini akanimelemahkanikertas danimenimbulkaninodaipermanen. 

Seranggaidanibinatangipengeratimemakaniseratidan bahan organik 

lainnya padaibahan pustaka. Seranggaiyang biasaimenyerang bahan 

pustaka adalahikecoa, isilverfish, ibook lice, ibook worm, danirayap. 

Serangga iniimemilih hidupidi tempat-tempatiyangihangat, gelap, idan 

lembap. Seranggaiini memakanibahanipustakaipada malamihari saat 

orangitidak ada. Kerusakaniyang ditimbulkanibiasanya tidakidapat 

dikembalikanisepertiisemula karena adaibagian-bagian iang hilang 

atau berlubang. iBinatangipengeratimerusak bahan pustaka karena 

dimakanidanidipakaiiuntuk membuatisarang. Binatang iniibiasanya 

meninggalkanikotoran yangimenyebabkan bahanipustaka menjadi 

kotor. 

e. RakidaniLemariiBukuiyang TidakiMemenuhiiSyarat 

Rakidan lemariibuku yangitidak memenuhi syarat dapatimerusak 

bahanipustaka, misalnyaiukuran bukuilebih besar dariirak danilemari 

buku yangiterbuat dariimaterial yangidapatimenimbulkanikerusakan 

pada bahanipustaka. Bukuiyang diletakkanipadairak yangilebih kecil 

dari ukuranibukuidapat mengakibatkanikerusakanifisik, sepertiisampul 

buku menjadiipatah danimelengkungisehingga blokibukuiyang sudah 

rapuh akanipatah danihancur. 

f. BencanaiAlam  

Bencanaialamiseperti kebanjiran,igempa bumi, kebakaran dan 

kerusuhanimerupakan faktoriyang sangat sulit dielakkan. Bencana 
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alam iniidapat memusnahkanibahan pustakaidalam waktuisingkat. 

Kerusakaniyang terjadi karenaikebanjiran dan airihujan adalah 

timbulnyainoda oleh jamuridan kotoraniyang dibawaioleh air. Noda 

yangiditimbulkan olehijamur iniisangat sukaridihilangkan karena 

jamuriberakaridi sela-selaiseratikertas. 

2. FaktoriManusia 

Faktoripenyebabiyang besar bagi kerusakanibahan pustaka 

dimungkinkanikarena keterlibatanimanusia. Keterlibatanitersebut dapat 

dilakukanisecara langsungi(misalnya pencurian,ipengrusakan, penanganan 

yang kurang hati-hati)iatau kerusakanisecara tidakilangsung, misalnya 

memproduksiikertas denganikualitas rendah, mutu jilidaniyang rendah, 

dan tidakiadanyaipenyuluhan kepadaistaf danipengguna perpustakaan. 

a. KualitasiKertas 

Ada beberapaifaktorikerusakaniyangiharusidiperhatikanidi dalam 

usahaipelestarian bahanipustaka yang terbuat dari kertas.iFaktor 

utamanyaiialahimutu kertas ituisendiri, selainifaktor penyimpanan, 

penjilidan, idan seringnyaidipakai atauidipinjam. Kualitasikertas yang 

baikiuntuk bahan pustaka belum tentuisecara fisik terlihatibaik. 

Kualitasikertas yangibaik sebagaiibahan pustakaiadalah kertasiyang 

bebas dariisenyawa asamidan lignin. iKandunganisenyawaiasam di 

dalamikertasiakanimempercepatireaksi hidrolisis. Makinicepat reaksi 

hidrolisis, imakinicepatipelapukanikertas tersebut. 

Kurangnyaipengetahuanimasyarakatimengenai kualitasikertas yang 

baikiuntuk bahanipustakaiserta pentingnyaiperanan bahan pustaka 

sebagaiimedia informasiipada masaimendatang mengakibatkan sering 

ditemui bahanipustaka yang belum lama disimpanisudahidalam 

kondisi yangikurang baik,ikertasnya rapuhidaniberubah warnaimenjadi 

kuningikecokelatan, bahkaniiadaipula yangihancur samaisekali. 

Dengan hancurnyaikertas tersebut, iberakibat hancur pulaiinformasi 

yangiterkandung diidalamnya danihal ini tentunyaimerupakan 

kerugian yangitak ternilai. 
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b. KesalahaniPenanganan 

Caraipenanganan yang salah danikurang hati-hati, baik yang 

dilakukanioleh stafimaupun pengguna, idapat menyebabkanikerusakan 

pada bahanipustaka. 

1. PenangananiSecaraiUmum  

Bahanipustaka hendaknya dilindungiidari kerusakan yang 

disebabkanioleh faktorieksternal, iseperti debu,iair, makananidan 

minuman, iserta cahayailangsung.  

2. Penataani  

Tindakaniyangikurang hati-hatiiiipadaiiisaat penataaniakan 

menyebabkanikerusakan pada bahan pustaka.iMenyusun buku 

terlalu padatidalam rakiakan menyulitkan pengambilan bahan 

pustaka yangiberakibat rusaknya punggungibuku. Meletakkan 

buku tengkurep ( bertumpuipada muka buku) akanimenyebabkan 

isiibuku terlepasidari sampulidepan. 

3. KontroliBibliografi 

Bilaisebuah bukuiyang terdapatidalam koleksiiperpustakaanidalam 

keadaan rusak, ihendaknya dipastikan adanyaisalinan (copy) buku 

tersebut dalamikondisi yang lebihibaik atau berupaimikrofilmnya. 

Seandainyaihal tersebut tidakimungkin, ihendaknyaidipastikan 

pulaiapakah perpustakaan lain memilikiisalinan atauimikrofilmnya. 

Pengecekanitersebut terjadi hanyaibila diadakan kegiatanikontrol 

bibliografii (bibliographyicontrol). 

4. Reproduksii  

Kegiatan reproduksiiseperti mikrografi,ifotografi, dan fotokopi 

merupakaniupaya pelestarian bahanipustaka, tetapiipelaksanaan 

yang kurangiterkendali dapatimenyebabkanijilidan bahanipustaka 

menjadiirusak dan bahanipustaka rapuhiatau hancur. 

5. PerbaikaniKerusakaniKecilipadaiBahaniPustaka 

Bahanipustaka yangirobek, halamaniterlepas dariiblok buku, iatau 

menyatukan lembaran-lembaranilepas biasanya menggunakan 
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selotapeiatau lackband. iPerlakuan seperti ini tidakidibenarkan 

karenaibahan tersebutijustru akan merusakibahan pustaka itu. 

Demikian pulaihalnya dengan penggunaanikaret gelangisebagai 

pengikat bahanipustaka yang lepas atau rusak juga tidak 

dibenarkan. 

c. MutuiJilidan  

1. Bentuki 

Untukimendapatkan jilidaniyang sesuai haruslah dipikirkan 

maksud dan tujuaniserta bentuk jilidan yangikuat tanpa 

memikirkan kesesuaiannya,iyang justru seringkali dapat 

menyebabkanikerusakan. Mnejahitikembali jilidan bukuiyang 

rusak tentuidimaksudkan agarijilidannya sangatikuat, tetapi 

kadangkalaibuku menjadi tidakidapat dibuka secaraipenuh. iOleh 

karena itu,isedapat mungkin jahitan asliitetap dipertahankan. 

Memotongibagian tepiibuku biasanya dilakukaniagar hasilijilidan 

terlihatirapi,itetapi bilaisuatu saat bukuiharus dijilidikembali, 

volumenya akan berkurang,ibahkan memungkinkanihilangnya 

sebagianitulisan. 

2. Bahani   

Penggunaanibahanijilidan sepertiikarton, karenaipelindung yang 

mengandungiasam danilignin akanimenyebabkanibahan pustaka 

menjadiirapuh dan lemahikarena asam yangiterdapt pada karton 

dan lembaripelindung akaniberpindah ke dalam buku. 

d. Penyimpanani 

Kesalahanidalam penyimpananidapat menyebabkanikerusakan fisik 

dan kimiaipada bahan pustaka.iKondisi ruang yang tidakisesuai akan 

menyebabkanitumbuhnyaijamur, meningkatkanikandungan asam, idan 

tempat bersarangnyaiserangga, tikus,iatau mikroorganismeilainnya 

yang merugikan.iKondisi rak penyimpanan yang kurangisesuai, 

misalnya kurang kuat,imudah terbakar, mempunyai sudutidan tepi 

yangitajam akanimenyebabkan kerusakan.iMemaksakan penyimpanan 
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bukuiyang lebihitinggi dari lebarirak akan merusakijilidan dan kertas 

menjadiirobek, begituipula untuk buku-bukuiyang lebarnyaitidak 

sesuai, imengakibatkan buku akaniterjuntai dan menjadiirusak. 

e. PemakaianiyangiBerlebihan 

Bahanipustaka yang seringidipakai atauidipinjam akanimenyebabkan 

jilidan menjadiikendur danikumal. Bahanipustaka akanisemakinirusak 

apabila beradaipada tangan pengguna/peminjam yangitidak mengerti 

bagaimanaimemperlakukan bahanipustaka denganibaik. 

1. PencegahaniKerusakan Pada BahaniPustaka 

Pencegahanikerusakanibahan pustaka termasuk dalam tindakanipreventif. 

Tindakan preventif ini adalah tindakanimencegah sebelumibahan pustaka atau 

segalaiifasilitas yang ada di perpustakaan mengalami kerusakan. Menurut 

(Rahayuningsih, 2007, p. 135) Beberapaiicara yang dapat dilakukaniiuntuk 

mencegahiatauimengurangi kerusakan bahan pustakaiadalah : 

1. MencegahiKerusakaniFaktoriAlam 

Tumbuhnyaijamur salah satunyaidisebabkan oleh kelembabaniudara, 

sehingga agar tidah tumbuhijamur perpustakaaniharus tetap terang, 

ventilasi harus cukup dan terawat dengan baik. Bilaitidak ada ada 

ventilasi, makaidi dalam rungan dipasang lampu yangitetap menyala atau 

dipasang ACidengan temperaturi22°-25° C. 

2. MencegahiKerusakaniFaktoriSerangga 

Supayaibahanipustakaitidak dimakaniserangga, isebaiknya sebulanisekali 

buku-bukuidisemprot dengan cairan obat antiiserangga dan di setiap rak 

diberiikapur barus. 

3. MencegahiKerusakaniFaktoriManusia 

Kerusakan yangidisebabkanioleh manusia berupa coretan, sobek, jilidan 

lepas, kotor, dan hilang. Dapat dihindariidengan meningkatkanikesadaran 

para pengguna perpustkaan,imisalnya pihak perpustakaanimengadakan 

acara pendidikanipengguna perpustakaan, italkshow, workshop, seminar, 

danipelatihan. 
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2. PerbaikaniKerusakaniBahaniPustaka 

Menurut (Darmanto, 2019, p. 80) upaya-upaya perbaikan bahanipustaka dapat 

dilakukanidengan cara berikut : 

1. Laminasii 

Laminasi adalah melapisi selembar kertas dengan dua lembar bahan 

penguat sehinga kembali kuat dan utuh. Laminasi atau pelapisan ini 

diperlukan untuk memperpanjang umur bahan-bahan pustaka , khusunya 

bahan-bahanipustaka yang sudah usang, ilapuk, atau robekisehingga 

menjadi tampakikuat lagi. Cara melakukan laminasi atau pelapisan bisa 

dengan cara manual atau dengan bantuan mesin laminasi. 

2. Enkapsulasii 

Enskapsulasi adalah upaya melapisiiisetiap lembariikertas dengan 

menggunakaniidua lembar film plastic polyester yang pada bagian pinggir 

plastikitersebutidirekatkan dengan bantuan cellotape. Upayaienkapsulasi 

merupakan salahiisatu cara melindungi kertas dari kerusakanifiksi, 

misalnya rapuh karenaiumum. Dalam melakukan enkapsulasi , harus 

diperhatikan kertasnya. Kertas sebaiknya harus bersih dan kering. 

3. Penjilidani  

Penjilidan ulang perlu dilakukan  pada bahanipustaka tercetak yangisudah 

mengalamiikerusakan. Hal ini dilakukaniagar susunan buku ituitidak 

hilang karena terlepas satu sama lain. Dengan begitu, bukuiyangitelah 

diperbaikiidengan penjilidaniulang dapatidimanfaatkan kembali oleh para 

penggunaiperpustakaan. 

Dalam upaya melakukanipenjilidan dibutuhkan dua perlengkapan, 

yaitu bahan dan alat. Bahan untuk melakukan penjilidan meliputi : 

a. Kertas, 

b. Kawat jahit, 

c. Kain linen, 

d. Benang, 

e. Perekat. 



 

22 
  

Adapun perlengkapan penjilidan berupa alat yang meliputi : 

a. Palu, 

b. Pisau, 

c. Benang, 

d. Jarum, 

e. Pemidang Jahit, 

f. Kuas, 

g. Pelubang, 

h. Gunting, 

i. Penggaris besi, 

j. Tulang pelipat, 

k. Gergaji, 

l. Pengepres, 

m. Mesin potong dan masih banyak lagi. 

 

D. StrategiiPelestraianiBahaniPustaka 

Adapun strategi yangidigunakan dalamipelestarian bahan pustaka, yaitu 

(Sutamo, 2005, p.108): 

1. Menyediakaniruanganiyang bersih dari debu, ikotoran, sejenis serangga 

dan binatang perusakiseperti kutu buku, ngengat, itikus, kecoa, danirayap. 

2. Menjagaisuhu udaraiyang stabil denganikelembaban tertentuiagar buku-

buku dan bahanipustaka lainnya tidakimudah robek/patah, iberubah warna, 

lapuk, kusut, idan kumal. 

3. Melakukanifumigasi secaraiberkala untukimencegah berkembangnyaidan 

mematikaniserangga perusak buku. 

4. Menjagaiagar tidak terkenaisinar matahariisecara langsung, ikarena sinar 

matahari dapatimempercepatikerusakan koleksiiperpustakaan, misalnya 

berubah warnaidan lekas lapuk. iMenjaga agar tidakiterkena airihujan 

yang bocoridari atas bangunan, ikarena koleksi yangiterkena airiakan 

cepatirusak. 
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5. Dicegahidari pemakai bertanganikotor, misalnyaiberminyak karenaihabis 

makan, tangan-tanganiijahil yang kadang-kadangiimerobek, melipat, 

mencoret-coretiisebagian halaman/isiiikoleksi atau bahkaniimengambil 

denganitidak sepengetahuanipetugasidanimeminjamisecara sahitetapi tidak 

dikembalikan. 

6. Perawatanilainnya, misalnya menjilid ulangikoleksi pustaka yang sudah 

rusak, danidibuatkan duplikasinya, imembuat bentuk mikroikoleksi yang 

langka, itetapi masih banyakidipergunakan. 

7. Melakukanipenyianganiuntuk menata kembaliiagar teratur menurut 

susunanisemulaidanimengeluarkanidari jajaranisusunan koleksiibuku-buku 

yang takiterpakai untukimenghematitempat. 

 

E. KoleksiiBahaniTercetak 

Bahan pustaka berupa cetak adalah sebuah gagasan atau pemikiran 

seseorang yang tertuang serta tertulis pada media cetak. Menurut (Darmanto, 

2019, p. 23) beberapa jenis koleksi bahan pustaka yang berupa cetak, yaitu buku 

dan terbitan berseri. 

1. Buku 

Buku adalah suatu terbitan dengan penyajiannya secara tertulis yang 

membahas mengenai informasi tertentu. Pada umumnya, bukuiditerbitkan 

oleh penerbitiatau lembagaitertentu, serta ada yangibertanggung jawab 

terhadap isiiyangidikandungnya. iDalam hal ini, yang bertanggung jawab 

adalah pengarang. Jenis-jenis buku berupa bukuifiksi,ibukuiteks,idanibuku 

rujukan. i 

2. TerbitaniBerseri 

Terbitan berseriiadalahiibahan-bahan pustakaiiyang berencanaiiuntuk 

diterbitkanisecara berkala, iterus-menerus, dan berkesinambunganidengan 

jangkaiwaktuiterbit tertentu. Beberapa contoh terbitan berseri, diantanya 

koran, majalah, jurnal, tabloid, dan buletin. 
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F. KajianiTerdahulu 

Sebagaiibahaniipertimbangan dalamiipenelitian ini akaniidicantumkan 

beberapaihasilipenelitian terdahuluioleh peneliti yangipernah penulis baca yaitu : 

1. “EvaluasiiKonservasi dan PreservasiiKoleksi Manuskrip Pada 

Museum Aceh” /iZahrul Faudi. Skripsi Jurusan IlmuiPerpustakaan 

FakultasiAdab  dan Humanira UINiAr-RaniryiDarussalam Banda Aceh 

tahun 2019. Tujuanipenelitian iniiadalah untukimengetahui bagaimana 

evaluasi proses konservasi danipreservasi koleksi manuskrip, imengetahui 

kendala-kendalaiapa saja yang dihadapi, isertaimengetahuiifaktor-faktor 

apa sajaiiyangimendorong kegiataniikonservasi danipreservasi koleksi 

manuskrip padaiMuseum Aceh. Metode yang digunakaniadalah metode 

penelitian kualitatif. iAdapun hasil penelitianimenunjukkan bahwa proses 

konservasi danipreservasi koleksiimanuskrip olehiMuseum Acehidimulai 

denganiimelakukan laminasiiiiperawatan berkala sesuai kebutuhan 

menggunakanibahan-bahan khusus, fumigasiidua sampai tiga kali dalam 

setahun serta melakukan alih media keidalam bentukimicrofilm maupun 

alih media ke dalam bentuk elektronik. iNamun dalam proses tersebut 

terdapat beberapaikendala, antarailain; besarnyaiianggaran yang harus 

dikeluarkan untuk biaya pelestarianimanuskrip itu sendiri, kurangnya 

tenagaiprofesional yangimengerti terhadap pelestarianinaskah, serta sarana 

prasarana yang belum memadaiiuntuk mendukung kelancaraniproses 

pelestarian.  

2. “Konservasi Kuratif Terhadap Koleksi Buku Langka Di 

Perpustakaan NasionaliRI” / MarisyaiNingrum. SkripsiiJurusan Ilmu 

Perpustakaan FakultasiAdab dan Humaniora UIN SyarifiHidayatullah 

Jakarta tahun 2019. iTujuan penelitian ini adalahiuntuk mengetahuiifaktor 

yangipalingidominan mempengaruhiiikerusakan koleksiiibuku langka, 

mengetahui teknis pelaksanaanikonservasi kuratif koleksiibuku langka, 

serta untuk mengetahui kendala-kendalaidan solusi dalam kegitan 

konservasi di PerpustakaaniNasional RI. Metode yang dilakukan dalam 
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penelitian adalah metode deskriptifiidengan pendekataniikualitatif. 

Pengumpulanidataiyang dilakukan adalah dengan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa faktor dominan yang mempengaruhi kerusakan koleksi buku langka 

di Perpustakaan Nasional RI adalah faktor dari dalam ruangan 

penyimpanan itu sendiri, seperti suhu ruangan yang masih belum ideal 

karena masih bercampurnya ruang ruang baca dan ruang koleksi. 

3. “PelestarianiBahan Pustaka di Perpustakaan Universitas Indonesia 

Timur” / Hamdana. Skripsi Jurusan IlmuiPerpustakaan FakultasiAdab dan 

Humaniora UIN AlauddiniMakassar tahun 2016. Tujuanipenelitian ini 

adalah untukimengetahui kondisi bahan pustaka, mengetahui proses 

pelestarian dan mengetahui kendala yang dihadapiipustakawan dalam 

melestarikanibahan pustaka di PerpustakaaniUniversitas Indonesia Timur. 

Metode yangidigunakan ialah metode kualitatif pendekatan deskriptif. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informaniadalah pengelolah atau staf 

Perpustakaan Universitas Indonesia Timur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwaikondisi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas 

IndonesiaiTimur sebagian sudahimengalami kerusakaninamun pelestarian 

bahan pustaka belumioptimal atau belum dikelolaidan dilestarikan dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari beberapa koleksi yang sudah rusak dan 

masih tetap digunakan oleh pemustaka. Dan yang menjadi kendala yaitu 

alat-alat yang masih manual dan kurangnya staf atau pustakawan ahli 

dalam bidang perpustakaan. 

Penelitianiidiatasimemiliki kesamaan dalam tema yaitu preservasi dan 

konservasi, yang membahas meliputi kegiatanipreservasi dan konservasi, faktor 

kerusakan, alatiyang digunakan, pencegahan kerusakan dan cara perbaikannya. 

Kegiatan preservasi dan konservasi pada kajian terdahulu dengan peneliti masih 

sederhana dikarenakan dana anggaran yang minim. Pada alat-alat perbaikan juga 

memiliki kesamaan yaitu masih manual, untuk faktornya juga ada beberapa 

kesamaan yaitu faktor manusia dan lingkungan buku seperti suhu ruangan. 
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Sedangkan perbedaannya yaitu pada lokasi, peneliti memilih lokasi Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam objek penelitiannya. 

Perbedaannya juga terletak pada kebijakan yang ada yaitu SOP, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai memiliki SOP agar staf dapat bekerja 

lebih efisien.  
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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

Babiiniimenguraikanicara atau teknik yangidigunakaniuntuk memperoleh 

kebenaranimenggunakanipenelusuran dengan tata cara tertentu. Pada bab ini juga 

memaparkan jenis penelitian, lokasiidan waktu, subjek penelitian, isumber data, 

instrumentipenelitian, teknikipengumpulan data, iteknik analisisidata dakiteknik 

keabsahan data. 

A. Jenis Penelitiani  

Penelitianiini adalahipenelitian deskriptifiidenganiipendekatan kualitatif 

yang dimaksudkan untuk memberikaniigambaran secaraiiakurat dan faktual 

mengenaiiisebuah peristiwa dariiobjekialamiahiyangiditeliti daniyang menjadi 

instrumeniikuncinya adalahiipeneliti. Menurut M.Hikmati(2011) penelitian 

deskriptifiadalahikegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji 

hipotesis atau menjawab pertanyaan yangimenyangkut keadaan pada waktu yang 

sedang berjalanidari pokok suatuiipenelitian. Peneliti menggunakan metode 

observasi dan wawancara dalam pengumpulan data tersebut. 

Hasilipenelitianiikualitatif ini lebihimenekankanimakna dari data yang 

diperoleh dari pada penggeneralisasian. Sehingga metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatifiini digunakanimemahami maknaidibalik data yang 

dari penelitianitentang kegiatan preservasiidan konservasi bahan tercetakidi dinas 

perpustakaan danikearsipan Tanjungbalai. Maknaiyang dimaksud adalahidata 

yang sebenarnya, idata yangipasti yaitu suatu nilaiidibalik data yang nampak atau 

terlihat. 

B. Lokasi daniWaktuiPenelitian 

1. LokasiiPenelitiani 

Penelitian iniidilakukaniidi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjung 

Balai yang beralamat Jalan Jendral Sudirman No.111, Bunga Tanjung, 

Datuk Bandar Timur, Karya, Kota Tanjungbalai. Perpustakaanitersebut 
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ditetapkaniisebagaiiiilokasi penelitian karenaiipeneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana kegiatan pustakawan dalam memperbaiki dan 

strategi apa yang dilakukaniiDinasiiiPerpustakaaniiidaniiiiKearsipan 

Tanjungbalai pada bahan tercetak.  

 

 

2. WaktuiPenelitian 

Waktu penelitianiini dilakukanidalam jangka 6 bulan yaitu pada bulan 

Maret – Agustus 2020, iagar informasiididapat relevan danidapat diambil 

kesimpulan. i 

Jadwalipersiapanidan aktivitasipeneliti tahun 2020 

N

o 

Uraian 

Kegiatan 

Tahun 2020 

Maret April Mei Juni Juli Agustus-

September 

Oktober- 

November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

dan 

penyusuna

n proposal 

skripsi 

                            

2 Penyusuna

n istrumen 

penelitian 

                            

3 Mulai 

memasuki 

lapangan 

                            

4 Proses 

pengumpu

lan data di 

lapangan 
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5 Analisis 

data 

                            

6 Pembuatan 

hasil 

laporan 

penelitian 

                            

7 Penyempu

rnaan 

skripsi 

                            

Tabel 1. Jadwalidan aktivitas padaitahun 2020 

 

 

C. SubjekiPenelitiani  

Pada penelitianiini yangidimaksud subjekipenelitian adalahiorang, itempat 

atau bendaiyangidiamati untuk memenuhi hasilipenelitian. Orang yangidimaksud 

adalahiorang yangidianggap benar-benariimengetahui denganiibaik tentang 

masalahiiyang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada peneliti. 

Padaiipenelitian ini,iinforman yaitu kepala perpustakaan, pustakawan,idan 

pemustaka. 

Pemilihan informan pada penelitian ini didasarkan pada metode Purposive 

Sampling. Menurut Sugiyono (2016, p. 85) Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. 

Padaipenelitian ini, informan yang dijadikan sebagai subjekipenelitian 

adalahipustakawan berjumlah 4 orang. Adapun kriteria subjek penelitian sebagai 

berikut : 

1. Pustakawan yang sudah bekerja minimal 1 tahun 
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2. Pustakawan yang berperan dalam pengolahan dan perbaikan bahan 

pustaka 

3. Pustakawan yang bekerja tetap di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 

4. Memiliki keahlian di bidang preservasi dan konservasi 

Sumber Status Nama Tanggal Wawancara 

Inf 1 Sekretaris Norbit, SH 22 Juli 2020 

Inf 2 Kabid Pengembangan 

Koleksi, Pengolahan, 

Preservasi dan Konservasi 

Bahan Pustaka 

Magdalena, SE 23 Juli 2020 

Inf 3 Kasi Preservasi dan 

Konservasi 

Dtm. Asril Azwar, SE 23 Juli 2020 

Inf 4 Kasi Pengembangan 

Koleksi 

Irfan Achmad, S.Pd 23 Juli 2020 

Tabel 2. Karakteristik Informan 

 

D. SumberiData 

Dataiyang dikumpulkanidari penelitianiini berasal dari dua sumber, yaitu : 

1. Dataiiprimer diperoleh dengan cara melakukan penelitian langsung 

kelapangan dan melakukan wawancaraimedalamiyang di dukung 

dengan dokumentasi terkait dengan objek penelitian kepada informan 

penelitian yaitu Sekretaris, Kabid Pengembangan Koleksi, Pengolahan, 

PreservasiiidaniiKonservasiiiBahaniiPustaka, KasiiiiPreservasi dan 

Konservasi, idan Kasi PengembanganiKoleksi DinasiPerpustakaanidan 

Kearsipan Tanjungbalai. 
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2. Dataisekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, namun lewat orang lain atau dokumen. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur-literatur, artikel, 

buku-buku serta dokumen, laporan dan catatan penting lainnya yang 

berhubungan dengan kegiatan Preservasi dan Konservasi bahan 

pustaka tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 

Salah satu data sekunder yang digunakan yaitu SOP perpustakaan 

tersebut, guna SOP tersebut untuk melengkapi data primer dan dapat 

mendukung pembahasan dalam penelitian ini. 

 

E. Instrument Penelitian 

Prinsip meneliti adalah melakukan pengukuran yang menggunakan alat 

ukur yang baik. Alat pengukur dalam penelitian disebut instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomen alam 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian. 

Pada penelitian ini digunakan instrumen peneliti adalah peneliti sendiri 

dengan menggunakan : 

1. Pedoman wawancara pembicara. 

2. Bukuitulisidan alatitulis  

3. Perekamisuara  

4. Kameraiuntukidokumentasi 

 

F. TeknikiPengumpulan Datai 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam melakukan 

penelitian. Dalam melakukan proses data, peneliti melakukan 3 metode yaitu : 

1. Observasii 

Menurut Hasanah (2016, p. 26) observasiiiadalahiiproses 

pengamataniisistematis dari aktivitas manusia yang dimana kegiatan 
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tersebut berlangsung secara terus menerus bersifat alami untuk 

menghasilkan fakta. 

Observasi dalam penelitian ini termasuk dalam observasi non 

partisipan, maksudnya peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

tetapi mengamati secara langsung bagaimana kegiatan preservasi dan 

konservasi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai mulai dari faktor apa yang mempengaruhi kerusakan bahan 

tercetak, kendala apa yang ditemukan pada saat kegiatan preservasi dan 

konservasi, dan pencegahan seperti apa yang dilakukan pustakawan. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah situasi berhadap-hadapan anatara pewawancara 

dan responden yang dimaksudkan untuk menggali informasi yang 

diharapkan, dan bertujuan mendapatkan data tentang responden dengan 

minimum bias dan maksimum efosiensi (Hakim, 2013, p. 167).  

Dalam hal ini peneliti mewawancarai kepala perpustakaan, 

pustakawan dan pemustaka. Dengan cara mewawancarai informan secara 

langsung atau bertatap muka. Adapun wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yang mana proses 

wawancara tetap menggunakan pedoman wawancara, namun urutan 

pertanyaaan lebih bebas dengan mengikuti alur pembicaraan dari 

informan. Peneliti melakukan tanya jawab mengenai kegiatan preservasi 

dan konservasi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai dan kegiatan teknik lainnya yang berhubungan dengan 

preservasi dan konservasi dengan kepala perpustakaa, 3 orang staf bagian 

preservasi dan konservasi, dan 2 orang pengguna di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai. 
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3. Dokumentasii 

Dokumentasi adalah kegiatan penyusunan, penyimpanan, temu 

balik, penyebaran dan evaluasi informasi (Nugrohadhi, 2015, p. 2).  

Dokumentasi merupakan pelengkap dalam penelitian ini, berupa sumber 

tertulis, gambar, profil perpustakaan, agenda kegiatan. 

Dalam hal ini dokumentasi yang saya lampirkan berupa foto ruang 

koleksi dan baca, tempat pengolahan, buku-buku sebelum di perbaiki, 

buku-buku yang sudah diperbaiki, dan semua yang berhubungan dengan 

kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai. 

 

G. TeknikiAnalisisiDatai  

Analisisidata adalah prosesimencari dan menyusun secaraisistematis data 

yang diperoleh dari hasiliwawancara, catatan lapangan, idan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikanidata ke dalam kategori, menjabarkan keidalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupuniorang lain (Sugiyono, 2018, p. 244). i 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis data 

adalah mengolah dan meneglompokkan seluruh data yang diperoleh, serta 

membuat kesimpulan agar mudah di pahami diri sendiri dan orang lain. Data akan 

dikelola dengan tahap-tahap berikut ini : 

1. Reduksiidata 

Reduksi data yang dilakukan peneliti adalah dengan merangkum, 

memusatkan perhatian pada penyederhanaa, pengabstrakan, memilih 

hal-hal yang pokok dan membuan yang tidak perlu, yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan. 
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2. Penyajian data 

Dalam penyajian data, penulis menuliskannya dalam bentuk teks 

naratif, yang berarti menguraikan atau menjelaskan data dalam bentuk 

narasi. 

 

3. Penarik kesimpulan 

Setelah melakukan reduksi data, kemudian melakukan verifikasi data 

untuk melakukan penarikan kesimpulan mengenai kegiatan preservasi 

dan konservasi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai. 

 

H. TeknikiPemeriksaaniKeabsahaniData 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah tahapan yang 

sangat penting bagi peneliti sebagai upaya menjamin dan meyakinkan orang lain 

bahwa penelitian yang dilakukan ini benar-benar absah. Menurut Endraswara 

(2006, p.111-112) dalam penelitian kualitatif ada 4 teknik dalam mencapai 

keabsahan data, yaitu kredibilitas, transferability, dependability, dan 

konfirmability. Berbagai teknik ini dapat dipilih salah satu atau lebih untuk 

keabsahan data. 

Untuk menjaga keabsahan data pada penelitian ini, adapun uji keabsahan 

data sebagai berikut: 

1. UjiiKredibilitas 

Uji credibility dalam penelitian ini melakukan pengamatan secara 

terus menerus serta memperhatikan dan memeriksa data secara lebih 

terperinci dan mendalam. Teknik ini dilakukan peneliti dengan 

mengecek data yang telah ditemukan, seperti melalui hasil wawancara 

mengenai kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak di Dinas 

Perpustakaan dengan observasi dan dokumentasi mengenai 

pengelolaan preservasi dan konservasi bahan tercetak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 



 

35 
  

 

2. UjiiTransfrebility 

Dalam hal ini peneliti diharuskan memberikan uraian secara 

terperinci, jelas, sistematik, dan dapat dipercaya sehingga pembaca 

menjadi jelas atas hasil penelitiannya agar orang lain yang ingin 

menerapkan hasil penelitian tersebut dapat memutuskan atau tidaknya 

untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 

 

3. UjiiDependability 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengaudit seluruh proses 

penelitian, yaitu aktivitas-aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian mulai dari peneliti menentukan masalah, sampai peneliti 

membuat kesimpulan. 

4. UjiiKonfirmability 

Untuk memastikan keabsahan data, peneliti mengkonfirmasikan 

ulang data yang diperoleh kepada informan, untuk mengetahui apakah 

data yang ada sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan atau 

pemberi data. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar konfirmability. 
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BABiIV 

HASILiDANiPEMBAHASAN 

Babiiniimenguraikan hasil danipembahasan penelitianiatau jawaban dari 

masalah yang ada di DinasiPerpustakaan daniKearsipaniTanjungbalai. iHasiliyang 

ditemukan mengenai kegiatanipreservasiidanikonservasi bahan tercetak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. Adapun hasilidanipembahasanidari 

penelitianiini yaitu: 

A. DinasiPerpustakaanidaniKearsipaniTanjungbalai 

DinasiPerpustakaanidaniKearsipan Tanjungbalai adalah jenis perpustakaan 

umum, iyang bertugasimengumpulkan, menyimpan, imengatur, dan menyajikan 

bahan pustaka untuk kepentinganimasyarakat. Adanya Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai bertujuan untukimemberikan layananikepadaimasyarakat, 

meningkatkanikegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 

untuk mencerdaskan masyarakat. DinasiPerpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

terletak pada posisi di tengah kota sehingga mempermudah pemustaka untuk 

mengunjungi dan menggunakan fasilitas perpustakaan. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dibangun pada tanggal 7 

April 2003 dengan nama “Kantor Perpustakaan Umum dan Arsip Pemko 

Tanjungbalai” yang diresmikan oleh Walikota Tanjungbalai Dr.Sutrisno, SpOG. 

Keberadaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai di bawah naungan 

Dinas Pendidikan, sehingga dana anggaran yang diperoleh perpustakaan berasal 

dari Dinas Pendidikan. Saat ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

di pimpin oleh Hj.Delima,S.Pd,MM dengan di bantu 25 staf. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai memiliki 5 layanan yaitu 

layanan perpustakaan umum, layanan anak, layanan perpustakaan binaan 

kelurahan, mobil keliling, dan mobil pintar. Untuk layanan perpustakaan umum, 

layanan anak, dan layanan binaan kelurahan di buka dari hari senin s.d sabtu. 

Mobil keliling di lakukan dari hari senin s.d jumat ke sekolah-sekolah, sedangkan 

mobil pintar di lakukan dari hari senin s.d rabu ke masyarakat seperti kantor 
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camat, lurah, dll. Dengan adanya 5 layanan tersebut Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai sangat berupaya agar seluruh masyarakat dapat 

menggunakan bahan pustaka perpustakaan. Bahanipustakaiyang ada diiiDinas 

Perpustakaaniidan Kearsipan Tanjungbalai berasal dari pembelian, hadiah dan 

tukar menukar yang dilakukan 1 tahun sekali.  

 

1. Visi dan Misi Perpustakaan  

Adapun visiiidan misi DinasiiPerpustakaaniidaniiKearsipan Tanjungbalai 

adalah :  

a. Visii 

“ TERWUJUDNYAiMASYARAKAT YANGiCERDAS “ 

b. Misii 

1. Menciptakanidan meningkatkanipelayananiiyang prima kepada 

masyarakatiiKota Tanjungbalai 

2. Meningkatkaniperan perpustakaan sebagaiiisarana pendidikan 

formal untuk masyarakat dalam kegiatan belajar sepanjang hayat 

3. Mendorong masyarakat gemar membaca buku-buku yang 

bermanfaat 

4. Menumbuhkembangkan minat baca melalui pembentukan taman 

baca di kecamatan dan layanan perpustakaan keliling 

5. Melaksanakan kegiatan pameran buku secara berkala 

6. Membangun kerjasama jaringan informasi perpustakaan dengan 

pihak terkait 

7. Melaksanakanikegiatan pendapataniarsip dan dokumentasiisecara 

berkala. i 
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2. StrukturiiiiiiOrganisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

Kepala Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai 
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dan Keuangan 

Kasubbag Umum, 

Perlengkapan dan 

Kepegawaian 

Bid. Layanan Pengembangan 

Perpustakaan dan 

Pemberdayaan Kegemaran 

Membaca 

Bid. Pengembangan Koleksi, 

Pengolahan, Preservasi dan 

Konservasi Bahan Perpustakaan 

Bidang Penyelengaraan 

Kearsipan 

Kasi Pengembangan 

Pembudayaan Kegemaran 

Membaca 

Kasi Pengolahan Bahan 

Pustaka 

Kasi Pembinaan dan 

Kearsipan 

Kasi Layanan dan 

Kerjasama Perpustakaan 

Kasi Pengembangan 

Koleksi 

Kasi Pengolahan 

Kearsipan 

Kasi Pembinaan dan 

Pengembangan 

Perpustakaan dan 

Tenaga 

Kasi Preservasi dan 

Konservasi 

Kasi Pengawasan 

Kearsipan 
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3. SumberiiiiiDaya Manusia Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 

SumberidayaimanusiaiiDinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

terdiri dari 1 Megister, 16 orang Sarjana dan 9 orang SLTA. 

No Nama Jabatan 

1 Hj.Delima,S.Pd,MM Kepala Perpustakaan 

2 Norbit, SH Sekretaris Perpustakaan 

3 Restu Andayani, SE Kabid Layanan Pengembangan Perpustakaan dan  

Pembudayaan 

4 Magdalena, SE Kabid Pengembangan Koleksi, Pengolahan, 

Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka 

5 Rahayu Eka Putri, SP Kabid Penyelenggaraan Kearsipan 

6 Aryanti Rita Saragih, Ss Kasubbag Program Keuangan 

7 Hj. Jamilah, S.Pd Kasi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran 

Membaca  

8 Hj. Rahmi Abrida, SH Kasi Pembinaan dan Kearsipan 

9 Ruziar, SH Kasi Pengelolaan Bahan Pustaka  

10 Irfan Achmad, S.Pd Kasi Pengembangan Koleksi 

11 Fujiati Kasi Layanan dan Kerjasama Perpustakaan 

12 Julianti Lubis, SE Kasi Pengawasan Kearsipan 

13 Herna Rahmi, SE Kasi Pengelolaan Arsip 

14 Dtm. Asril Azwar, SE Kasi Preservasi dan Konservasi  

15 Ermina, SE Kasubbag Umum, Perlengkapan dan Kepegawaian 

16 Hafni Juliani P, S.Pd Penyuluh Perpustakaan 

17 T.Syahriza Hendra, A.Md Pengelola Gaji 

18 Arnita Sirait Pengadministrasi Umum 

19 Nelly Morita Sitorus, AMA Pelaksanaan Pengelola Program dan Kegiatan 

20 Nova Suriyanti  Pengadministrasi Sarana dan Prasarana 

21 Diana Armayanti Pengelola Pemanfaatan Barang Milik Daerah 

22 Fauziah Pengadministrasi Umum 

23 Roslaini Dewi Pengadministrasi Persuratan 

24 Parman Pengadministrasi TTP ASN 

25 Nurhalimah Simorangkir Pengadministrasi Perpustakaan 

26 Alfino Bendahara 

Tabel 3. Sumber Daya Manusia Dinas Perpustakaan dan  

Kearsipan Tanjungbalai 
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4. Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

a. LayananiSirkulasi 

Layanan ini terdiri peminjaman, pengembalian dan perpanjangan 

pengembalian. Layanan sirkulasi ini terletak di lantai I, tepat setalah pintu 

masulk perpustakaan. 

b. LayananiUmum  

Layanan koleksi umum terletak di lantai II perpustakaan dan koleksi yang 

terdapat di layanan umum boleh untuk dipinjamkan. Pada layanan umum 

terdiri dari buku-buku, majalah, dan koran. 

c. LayananiAnak 

Layanan ini merupakan layanan yang di tujukan bagi anak-anak, layanan 

tersebut terletak di lantai I.  

d. LayananiBinaan Kelurahan 

Layanan ini merupakan layanan yang ditujukan bagi masyarakat di sekitar 

kelurahan tersebut. 

e. PenitipaniTas 

Pada layanan ini, pemustaka dapat menitipkan barang-barang yang tidak 

perlu dibawa masuk ke dalam perpustakaan. Layanan ini terdapat di latai I, 

tepat disebelah layanan sirkulasi. 

 

5. Tata Tertib Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

a. Waktu Pelayanan Perpustakaan 

Jam buka Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu : 

Senin s.d Kamis : Pukul 08.00 s.d 16.00 WIB 

Jumat s.d Sabtu : Pukul 08.00 s.d 11.00 WIB 

Pada jam-jam inilah pelaksanaan pelayanan sirkulasi dapat dilakukan, 

sedangkan hari libur perpustakaan saat hari libur nasional. 

b. Mengisi absensi pengunjung perpustakaan 



 

41 
  

c. Menyimpanitas danibarang bawaan lainnya di tempat penitipan, jangan 

meninggalkan barang berharga (dompet, hp, laptop, dll) di  tempat 

penitipan, kehilangan barang berharga di tempat penitipan tidak menjadi 

tanggung jawab perpustakaan 

d. Menjaga ketenangan, ketertiban, dan kebersihan perpustakaan 

e. Pada saat berada di ruang baca perpustakaan, pemustaka tidak 

diperbolehkan: 

1) Membuat keributan dan mengganggu pemakai jasa perpustakaan 

lainnya 

2) Mencoret, merobek dan merusak bahan pustaka 

3) Makan, minum dan merokok  

4) Membuang sampah di sembarang tempat 

f. Pada saat meminjam/mengembalikan/memperpanjang pinjaman, 

pemustaka: 

1) Menunjukkan kartu tanda anggota perpustakaan 

2) Tidak diperkenakan menggunakan kartu tanda anggota orang lain 

3) Segera melapor kepada petugas perpustakaan jika kehilangan kartu 

tanda anggota atau bahan pustaka yang dipinjam 

g. Sanksi 

1) Keterlambatan mengembalikan bahan pustaka tidak dikenakan denda 

tetapi diberi peringatan untuk tidak mengulangi lagi 

2) Menghilangkan atau merusak bahan pustaka harus memperbaiki dan 

mengganti buku yang hilang tersebut. 
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B. Deskripsi Hasil Temuan Penelitian 

Hasil penelitian ini di uraikan dalam bentuk naratif, hasilipenelitianiini 

berdasarkaniobservasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 22, 23 Juni, 

13, 14, 22, 23, 27 Juli, 4, 5 Agustus 2020 di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalalai oleh peneliti terhadap informan. 

Setelahimelakukaniwawancaraipeneliti menyusun kerangka awal analisis 

sebagai acuan dalam pedoman dalam melukaniwawancara, idalam memilih data 

yang relevan.iDengan penelitianiisehingga menghasilkaniibeberapa kategori 

sebagai berikut: 

1. Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Tercetak 

Bahan cetak adalah sebuah gagasan atau pemikiran seseorang yang 

tertuang serta tertulis pada media cetak. Bahan tercetak yang dimiliki Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu mulai buku umum, buku agama, 

buku anak-anak, ensklopedia, majalah dan koran. Berdasarkan observasi, peneliti 

melihat kondisi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

ada beberapa mengalami kerusakan dengan berbagai faktor. Adapunialasan 

tersebut dapat di uraikan  berdasarkaniwawancaraiterhadapiinforman berikut ini: 

1 : Sejauh ini kondisi buku-buku yang terdapat di ruang layanan umum dan 

layanan anak sebagian ada yang mengalami kerusakan, mulai dari berdebu, buku 

dicoret-coret, halaman yang hilang, dan lembaran-lembaran buku yang sudah 

sebagian sobek. Ada juga kerusakan yang berat seperti kerusakan pada tulang 

punggung buku yang sudah lepas,di makan rayap, lembaran-lembaran buku yang 

sudah lapuk dan berubah warna menjadi kecokletan. 

2 : Kondisi buku disini kebanyakan kerusakan ringan, yang disebabkab oleh 

pemustaka, yang lebih sering rusak itu buku anak-anak, novel, agama. Ada juga 

rusak yang faktornya dari keadaan lingkungan koleksi sendiri. Tetapi sebagian 

besar buku masih dalam kondisi baik dan dapat digunakan. 
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3 : Kondisi bahan pustaka sebagian ada yang mengalami kerusakan seperti 

rusaknya tulang punggung buku, sobek, dimakan  rayap,dan hilang, ada juga 

yang belum di olah seperti belum diberi nomor punggung buku, belum disampul 

sehingga belum bisa untuk digunakan.Untuk koleksi yang sobek kami lakukan 

pemutihan karena alat kami tidak memadai, sehingga buku tersebut tidak dapat 

digunakan lagi. 

 

Gambar 2. Buku Umum di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

 

4 : Kondisi buku disini ada beberapa rusak dikarenakn fasilitas perpustakaan 

yang kurang memadai, seperti suhu udara, ruangan yang sempit sehingga 

membuat buku kurang kelembaban, berdebu, kertas berubah jadi kekuningan, dan 

dimakan rayap. Buku disini juga ada sebagian yang sobek, dicoret-coret, hilang 

halaman, disebabkan oleh pemustaka. Buku yang paling sering rusak ialah buku 

anak-anak, novel, agama, majalah. Buku yang rusak wajib diperbaiki apabila 

disebabkan dari pemustaka, sedangkan buku yangihilangiharusidiganti dengan 

buku juga. Apabila buku yang dipinjam tidak dikembalikan, pihak perpustakaan 

langsung menghubungi pihak sekolah pemustaka, agar guru dapat 

memberitahukan kepada siswa/siswi tersebut. 
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Gambar 3. Buku Anak di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

 

Berdasarkanihasil informan diiatas, maka dapat disimpulkan kondisi bahan 

tercetak di DinasiPerpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai ada beberapa 

mengalami kerusakan dengan berbagai tingkat, mulai dari rusak ringan sampai 

rusak berat. Kerusakan bahan tercetak yang ditemukan yaitu berupa buku dicoret-

coret, sobek, terlipat, berdebu, tulang punggung buku lepas, di makan rayap, 

lembaran-lembaran buku yang sudah lapuk dan berubah warna menjadi 

kecoklatan. Buku yang paling sering rusak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai  ialah buku anak-anak, novel, agama, dan majalah. 

Kerusakan bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai dapat digolongkan dalam 2 jenis, yaitu: 

1. Koleksi yang sering digunakan  

Koleksi yang sering digunakan mengakibatkan kerusakan seperti di 

coret, sobek, sampul lepas, lembaran terlipat dan hilang. Untuk 

kerusakan bahan tercetak bisa dikarenakan pemakaian, pengambilan, 

pengembalian, dan penyimpanan oleh pemustaka yang sembarangan.  

2. Koleksi yang jarang digunakan 

Koleksi yang jarang digunakan mengakibatkan kerusakan seperti 

berdebu, lembaran berubah warna, dan di makan rayap. 
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Adanya kerusakan bahan tercetak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai berasal dari berbagai faktor, mulai dari faktor lingkungan, faktor 

biologi, faktor fisika dan faktor manusia. Adapun alasan tersebut dapat di uraikan  

berdasarkan wawancara terhadap informan berikut ini: 

1 : Faktor yang mempengaruhi rusaknya buku disini karena kejahilan tangan 

pengguna, akibatnya apa, buku tersebut becoret-coret, sobek, terlipat, sampul 

lepas ada yang bahkan sampai hilang. Selain itu faktor dari lingkungan buku, 

kami sadar akan kelembaban suhunya masih kurang, sehingga membuat bukunya 

jadi kering. Ada juga buku yang dimakan rayap, sehingga buku tersebut tidak 

dapat digunakan lagi. Selain itu ada juga faktor dari usia kertas atau buku, 

akibatnya makin lama makin rentan rusak dan juga akibat sering buku 

digunakan. 

2 : Faktor yang lebih sering ialah akibat pengunjung yang kurang menjaga 

kondisi buku. Ada juga buku yang sering digunakan atau dipinjam jadi akibatnya 

buku rentan cepat rusak, biasanya buku anak, novel itu yang paling sering rusak. 

Sebenarnya kami tidak masalah kalau memang benar-benar digunakan, dibaca,  

tapi tekadang lebih sering karena kenakalan mereka. Kami sudah menegurnya, 

memberi peringatan, dan pernah juga kami mintak perbaiki pada si pengguna. 

3 : Yang saya lihat sampai sekarang lebih sering karena faktor manusia atau 

pengguna. Seperti buku anak-anak, sering kami temukan ada coretan, sobek. 

Pihak kami sudah membuat petugas bagian layanan anak-anak, cuma kan kita 

tahu anak-anak itu seperti apa, apa lagi anak-anak TK yang lagi aktif-aktifnya. 

Sedangkan kerusakan buku pada layanan umum disebabkan faktor dari 

lingkungan buku dan pengguna juga. Faktor lingkungan menurut bapak dari segi 

cahaya, kelembaban itu masih kurang, selain itu ruangan koleksi yang sempit. 

4 : Faktor dari kerusakan buku selama ini bapak lihat rata-rata dari pengguna 

sendiri, contohnya mencoret, melipat, sobek, sampai ada sampul buku yang lepas, 

ada juga yang hilang. Kami selalu mengingatkan pengguna agar menjaga buku 

yang dipinjam, tetapi mungkin rasa sadarnya masih kurang. Pihak kami 
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semaksimal mungkin akan memperbaiki buku yang rusak tersebut, karena agar 

tetap dapat digunakan pengguna kembali. Selain itu ada buku yang kering, ada 

juga yang makan rayap, kalau buku tersebut sudah tidak layak digunakan kami 

melakukan pemutihan. 

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi 

kerusakan bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu 

faktor lingkungan, faktor biologi, faktor fisika, dan faktor manusia. Faktor 

lingkungan yaitu kelembaban suhu yang tidak stabil, mengakibatkan buku 

menjadi kering dan berubah warna menjadi kecoklatan, dan menyuburkan 

pertumbuhan jamur atau serangga. Faktor biologi yaitu di temukan adanya 

serangga rayap, yang dapat merusak buku dan rak buku. Faktor fisika yaitu di 

temukan buku dan rak yang berdebu. Dan faktor manusia yaitu kesalahan 

penggunaan, penyimpanan yang mengakibatkan bahan tercetak menjadi rusak 

seperti sampul lepas, sobek, di coret, dan punggung buku yang lepas. 

 

2. Strategi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

Strategi pelestarian bahan pustaka yaitu melindungi bahan pustaka dari 

kerusakan, sehingga koleksi tersebut dapat berumur panjang dan dapat 

dimanfaatkan dalam waktu yang lama. Strategi yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam menjaga bahan tercetak yaitu 

penyiangan, perbaikan, dan pengambalian ke rak. Adapun alasan tersebut dapat di 

uraikan  berdasarkan wawancara terhadap informan berikut ini: 

3 : Ada beberapa tahapan yang kami lakukan dalam penerapan kegiatan 

pelestarian bahan pustaka yaitu : 1.Pustakawan menyeleksi bahan pustaka, 

2.Pustakawan mengirim buku tersebut ke staf bagian preservasi dan konservasi, 

3.Setelah itu menentukan jenis perbaikan bahan pustaka sesuai dengan tingkat 

kerusakan bahan pustaka, 4.Kemudian setelah selesai diperbaiki pustakawan 

mengambil bahan pustaka dan meletakkannya ke rak buku masing-masing. 
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Kegiatan ini lah yang kami lakukan dalam kegiatan preservasi dan konservasi 

bahan tercetak. 

3 : Agar kegiatan preservasi dan konservasi bahan pustaka dapat berjalan 

dengan baik awalnya pihak kami melakukan proses perencanaan dimulai dari 

survei, penelusuran, kondisi dan menetukan cara perbaikan buku dengan melihat 

tingkat kerusakan pada buku, tindakan atau cara menanganinya, alat apa yang 

cocok digunakan, serta bahan-bahan apa yang perlu disiapkan dalam proses 

perbaikan buku. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai melakukan 4 tahap dalam strategi pelstarian, dengan 

demikian bidang layanan bekerjasama dengan bidang preservasi dan konservasi. 

Sebelumnya ada langkah awal sebagai perencanaan yang dilakukan dalam 

kegiatan preservasi dan konservasi yaitu survei, penelusuran, kondisi dan 

menetukan cara perbaikan buku dengan melihat tingkat kerusakan pada buku, 

tindakan atau cara menanganinya, alat apa yang cocok digunakan, serta bahan-

bahan apa yang perlu disiapkan dalam proses perbaikan buku. Ada juga kebijakan 

yang buat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai menjadi tindakan 

dalam menjaga kelestarian bahan pustaka yaitu memberi sanksi pada peminjam 

apabila buku yang dipinjam rusak atau hilang, maka pengguna harus memperbaiki 

atau mengganti buku tersebut. 

 

3. Tindakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

a. Pencegahan Kerusakan Bahan Tercetak 

Pencegahan kerusakan bahan pustaka merupakan salah satu hal yang 

terpenting, setiap perpustakaan wajib melakukan pencegahan dari kerusakan 

bahan pustaka mengingat bahwa bahan pustaka merupakan salah satu unsur yang 

terpenting yang terdapat pada suatu perpustakaan. Bahan pustaka yang diharapkan 

agar tidak mengalami kerusakan karena lebih baik mencegah dari pada 

memperbaiki.  
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Tindakan pencegahan kerusakan yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai masih sederhana, dapat dilihat dari hasil wawancara 

dengan informan: 

2 : Usaha yang kami lakukan dalam pencegahan kerusakan buku yaitu menjaga 

kebersihan ruangan penyimpanan buku, agar debu tidak merusak buku. Kami 

membersihkan dengan menggunakan alat sederhana seperti kain lap dan 

kemoceng. Pihak kami juga menghimbau kepada pengunjung untuk bekerja sama 

dengan menjaga kebersihan ruang, dengan membuat poster atau himbauan 

berupa rambu-rambu lainnya. 

3 : Tindakan yang kami lakukan dalam pencegahan kerusakan buku yaitu dengan 

cara deasidifikasi dan penyiangan. Hal ini yang selalu pihak kami lakukan, 

membersihkan debu di buku, di rak-rak, dan seluruh isi perpustakaan. 

Penyiangan kami lakukan 6 bulan sekali, buku yang sudah tidak layak lagi kami 

simpan digudang. 

4 : Pencegahan kerusakan yang kami lakukan disini masih sangat sederhana, 

hanya membersihkan debu, membersihkan ruangan, itu adalah tugas rutin disini. 

Cuma mungkin tidak sebersih-bersihnya di bersihkan, sehingga masih ditemukan 

buku yang berdebu. Pihak perpustakaan juga melakukan penyiangan buku, untuk 

buku yang benar-benar sudah tidak layak dipakai, itu langsung di kelaurkan dari 

rak dan disimpan digudang. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam mencegah kerusakan yaitu 

mulai dari penghimbauan pengguna, dengan membuat poster dan bacaan-bacaan 

lainnya. Selain itu menjaga kebersihan lingkungan dan pembersihan debu pada 

buku dan rak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 

b. Perbaikan Kerusakan Bahan Pustaka 

Perbaikan merupakan tindakan kuratif. Upaya yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam memperbaiki kerusakan bahan 

tercetak yaitu menjahit buku, menghekter buku, menyampul ulang buku, dan 
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penanganan halaman yang hilang atau sobek. Hal ini dapat diuraikan berdasarkan 

wawancara terhadap informan sebagai berikut: 

2 : Perbaikan yang selama ini kami lakukan ialah menjahit buku, menyampul 

buku, menghekter ulang buku.Untuk buku yang tidak bisa kami perbaiki seperti 

halaman sobek, kami melakukan pemutihan sehingga buku tersebut tidak dapat 

digunakan lagi. 

3 : Karena alat disini masih sederhana, kami juga melakukan perbaikan 

sederhana seperti menyampul buku, menjahit buku, dan menghekter buku. 

 

Gambar 4. Buku yang sudah dijahit di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 
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Gambar 5. Buku yang sudah disampul di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 

4 : Kegiatan perbaikan yang kami lakukan berupa menyampul buku baik yang 

belum disampul dan yang sampulnya sudah rusak, menjahit punggung buku yang 

lepas, menghekter ulang buku. Pihak kami sangat menginginkan perbaikan 

seperti perpustakaan lain, cuma kami terkendala dalam dana. Jadi apa yang ada 

itu la yang kami kerjakan. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan perbaikan yang dilakukan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu menyampul ulang buku, 

menjahit buku, menghekter buku, dan melakukan pemutihan untuk bahan tercetak 

yang tidak dapat diperbaiki. Perbaikan bahan tercetak dilakukan oleh staf bagian 

Pengembangan Koleksi, Pengolahan, Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka, 

dengan jangka waktu 1 bulan. 

 

C. Faktor Kerusakan Bahan Tercetak 

Pada umumnya perpustakaan memiliki koleksi yang terbuat dari kertas, 

baik dalam bentuk buku, surat kabar, naskah, gambar, dokumen, dan bahan cetak 

lainnya. Cepat atau lambat semua koleksi tersebut pasti akan mengalami 

kerusakan. Oleh karena itu preservasi dan konservasi bahan pustaka sangat 

diperlukan untuk menunjang fungsi perpustakaan dalam melaksanakan jasa 

perpustakaan dengan jalan mengusahakan agar kondisi bahan tercetak terpelihara 

sebaik mungkin sehingga dapat di pakai. 

Bahan tercetak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungabalai terdiri dari buku, ensiklopedia, majalah, tabloid dan koran. Saat ini 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai memiliki koleksi sebanyak 

42.640 eksemplar yang siap dibaca dan dipinjamkan kepada para anggota 

perpustakaan.  

Jenis bahan tercetak yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai yaitu: 
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a. Buku 

Buku adalah suatu terbitan dengan penyajiannya secara tertulis yang 

membahas mengenai informasi tertentu. Pada umumnya, buku diterbitkan 

oleh penerbit atau lembaga tertentu, serta ada yang bertanggung jawab 

terhadap isi yang dikandungnya. Dalam hal ini, yang bertanggung jawab 

adalah pengarang. Jenis-jenis buku yang ada di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai yaitu buku umum, agama, buku anak, bahasa, 

fiksi, sejarah, ensiklopedia.  

 

b. Terbitan Berseri 

Terbitan berseri adalah bahan-bahan pustaka yang berencana untuk 

diterbitkan secara berkala, terus-menerus, dan berkesinambungan dengan 

jangka waktu terbit tertentu. Jenis terbitan berseri di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu majalah, tabloid, jurnal dan koran. 

Untuk koran dan majalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

meletakkan di samping pintu masuk, sehingga pengunjung dapat langsung 

menemukan koleksi terbitan berseri tersebut. 

 

Gambar 6. Terbitan Berseri Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 

Pengadaan bahan tercetak tersebut berasal dari pembelian, hadiah, dan 

tukar-menukar antar perpustakaan lain. Pengadaan bahan tercetak tersebut 

dilakukan 1 tahun sekali, dengan diolah dalam waktu 1 bulan. Tahap pengolahan 
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mulai dari pembuatan kartu katalog, penomoran punggung buku, menyampul, 

menginput data buku, sampai peletakkan buku pada rak yang dilakukan oleh staf 

pada bidangnya masing-masing. 

Kondisi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

ada beberapa mengalami kerusakan dengan berbagai tingkat, mulai dari rusak 

ringan sampai rusak berat. Kerusakan bahan tercetak yang ditemukan yaitu berupa 

buku dicoret-coret, sobek, terlipat, berdebu, tulang punggung buku lepas, di 

makan rayap, lembaran-lembaran buku yang sudah lapuk dan berubah warna 

menjadi kecoklatan. Buku yang paling sering rusak di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai  ialah buku anak-anak, novel, agama, dan majalah. 

Kerusakan bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai dapat digolongkan dalam 2 jenis, yaitu: 

1. Koleksi yang sering digunakan  

Koleksi yang sering digunakan mengakibatkan kerusakan seperti di coret, 

sobek, sampul lepas, lembaran terlipat dan hilang. Untuk kerusakan bahan 

tercetak bisa dikarenakan pemakaian, pengambilan, pengembalian, dan 

penyimpanan oleh pemustaka yang sembarangan.  

2. Koleksi yang jarang digunakan 

Koleksi yang jarang digunakan mengakibatkan kerusakan seperti berdebu, 

lembaran berubah warna, dan di makan rayap. 

 Faktor kerusakan yang dialami Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai dari hasil kondisi bahan tercetak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai yaitu: 

1. Faktor Lingkungan 

a. Kelembaban Udara 

Kelembaban udara yang tidak stabil dapat menjadi salah satu faktor 

kerusakan bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai, dikarenakan tidak ada pengatur suhu yang khusus. 
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Ketidak stabilan kelembapan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai dapat menimbulkan berbagai masalah seperti kertas 

kering dan berubah warna kecoklatan, dan menyuburkan pertumbuhan 

jamur dan serangga. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

menyediakan beberapa AC dan kipas angin, tetapi suhu yang diperoleh 

tidak dapat diketahui sudah tepat atau belum untuk lingkungan koleksi 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanungbalai. Sehingga adanya 

pengatur suhu sangat berpengaruh terhadap keadaan lingkungan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 

b. Cahaya 

Cahaya salah satu pengaruh dalam kerusakan bahan tercetak, yang 

menyebabkan kertas menjadi pucat dan tinta memudar. Seharusnya 

radiasi ultraviolet dari cahaya matahari 25 % dan lampu TL 3—7%. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai tidak memiliki 

pengatur cahaya yang khusus, untuk penempatan koleksi juga terlalu 

dekat dengan jendela. Sehingga beberapa koleksi terkena langsung 

paparan cahaya matahari, dikarenakan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai tidak memiliki gorden. Paparan sinar matahari 

sangat berpengaruh terhadap bahan tertcetak Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanungbalai. Akibatnya koleksi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai yang dekat dengan jendela menjadi kering dan 

isi kertas nya sebagian berubah warna menjadi kecoklatan. 
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Gambar 7. Sumber Cahaya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

2. Faktor Biologi 

Faktor biologi yang terjadi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai yaitu adanya binatang rayap, yang dapat merusak buku dan 

rak kayu. Kerusakan yang ditimbulkan rayap tidak dapat diperbaiki seperti 

semula dikarenakan ada bagian-bagian yang hilang atau berlubang. Bahan 

tercetak yang sudah dimakan rayap langsung dipisahkan agar koleksi 
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disekitarnya tidak dimakan rayap juga. Adanya bahan tercetak yang 

dimakan rayap Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

melakukan pemutihan atau dimasukkan ke gudang, karena bahan tercetak 

tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi. 

3. Faktor Fisika 

Selain rayap kayu yang menjadi faktor perusak bahan tercetak, terdapat 

faktor fisika seperti debu yang ditemukan di bahan tercetak dan rak Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. Debu ini muncul akibat 

beberapa bahan pustaka jarang digunakan oleh pemustaka, selain itu debu 

ini juga disebabkan oleh kurangnya preservasi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai secara menyeluruh. 

 

4. Faktor Manusia 

Faktor penyebab kerusakan bahan tercetak Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai salah satunya juga dikarenakan terlibatnya 

manusia. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung. Keterlibatan secara langsung yang ditemukan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu penghilangan buku, 

mencoreti buku, merobek buku, dan melipat buku. Keterlibatan secara 

langsung bukan hanya dari pemustaka saja, tetapi dapat juga dari staff 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu dengan melakukan 

penataan yang sembarangan atau penempatan koleksi yang terlalu sempit 

sehingga pemustaka mengambil buku tidak hati-hati. Sedangkan secara 

tidak langsung ditemukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai yaitu bahan tercetak yang jarang digunakan, dan 

memproduksi kertas dengan kualitas kertas. 

Kerusakan bahan tercetak yang disebabkan oleh pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tajungbalai yaitu: 

1. Kualitas kertas yang rendah 

2. Terdapat halaman buku yang hilang karena disobek 
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3. Terdapat tulisan tangan atau coretan pengguna 

4. Terdapat sampul yang sobek 

5. Terdapat batang punggung buku yang lepas 

6. Terdapat lipatan-lipatan dan bekas lipatan didalam buku tersebut 

7. Terdapat noda bekas makanan seperti tumpahan air, minyak dan 

lain-lain 

8. Pengambilan buku yang sembarangan setelah membaca. 

 Menurut peneliti, dari faktor kerusakan yang ditemukan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Hartono (2016) yaitu mulai dari faktor lingkungan dan faktor manusia. Sehingga 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai harus lebih memperhatikan baik 

kondisi bahan tercetak maupun kondisi ruangan, karena tidak semua bahan 

tercetak mampu bertahan lama. Selain itu faktor kerusakan yang paling sering 

ditemukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu dari 

kesalahan pengguna atau koleksi yang sering digunakan. Dengan adanya beberapa 

faktor tersebut pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai melakukan 

perbaikan buku,  pembersihan ruangan yang rutin dan penghimbauan pengguna. 

Penghimbauan yang dibuat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu 

poster, dan bacaan tata tertib atau larangan makan dan minum. 

 

D. Strategi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

Strategi pelestarian bahan pustaka yaitu melindungi bahan pustaka dari 

kerusakan, sehingga koleksi tersebut dapat berumur panjang dan dapat 

dimanfaatkan dalam waktu yang lama. Strategi yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dalam menjaga bahan tercetak yaitu: 

1. Bidang layanan menyeleksi bahan pustaka atau penyiangan, 

2. Bidang layanan mengirim buku tersebut ke ruang bagian pengembangan 

koleksi, pengolahan, preservasi dan konservasi bahan pustaka,  
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3. Setelah itu menentukan jenis perbaikan bahan pustaka sesuai dengan 

tingkat kerusakan bahan pustaka, 

4. Kemudian setelah selesai diperbaiki pustakawan mengambil bahan 

pustaka dan meletakkannya ke rak buku masing-masing. 

Tujuan dari tahapan tersebut ialah agar staf Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai dapat bekerja dengan teratur dan efisien. Strategi tersebut 

di awali dengan penyiangan, dari kegiatan penyiangan tersebut Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dapat melihat kondisi bahan tercetak, 

dapat menetukan perbaikan apa yang akan di lakukan, dan dapat melihat bahan 

pustaka tersebut masih layak digunakan atau tidak. 

Sebelum ada strategi tersebut Dinas Perpustakaan melakukan langkah 

awal yaitu perencanaan, mulai dari survei, penelusuran kondisi, dan penentuan 

perbaikan pada bahan tercetak dengan melihat tingkat kerusakan pada buku, 

tindakan atau cara menanganinya, alat apa yang cocok digunakan, serta bahan-

bahan apa yang perlu disiapkan dalam proses perbaikan buku. Sehingga dari 

perencanaan tersebut bidang Pengembangan Koleksi, Pengolahan, Preservasi dan 

Konservasi Bahan Pustaka dapat membuat dan melaksanakan tahapan tersebut. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai mempunyai Standar 

Operasional Prosedur yang berisikan alur kerja yang harus dilalui pustakawan dan 

pemustaka yaitu mulai dari penataan buku, penyiangan, memperbaiki, sampai 

pemberian sanski kepada pemustaka. Adapun kebijakan yang di buat Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai untuk menjaga kelestarian bahan 

pustaka yaitu memberi sanksi pada peminjam apabila buku yang dipinjam rusak 

atau hilang, maka pengguna harus memperbaiki atau mengganti buku tersebut. 

Strategi dalam pelesteraian bahan pustaka pada teori yaitu mulai dari 

menyediakan ruangan bersih, menjaga suhu udara, melakukan fumigasi, 

perbaikan, dan penyiangan (Sutamo, 2015). Menurut peneliti, strategi yang 

diterapkan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai sudah baik. 

Karena Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai sudah melakukan strategi 
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yaitu perbaikan, penyiangan, dan menjaga kebersihan ruangan agar kerusakan itu 

tidak terjadi berkelanjutan. Penyiangan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai yaitu dengan langsung menyeleksi atau memilah bahan 

tercetak, agar buku yang rusak cepat di perbaiki dan dapat segera digunakan 

kembali. Untuk bahan tercetak yang sama sekali tidak dapat digunakan lagi 

seperti dimakan rayap, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

malakukan pemutihan agar buku yang dimakan rayap tersebut tidak menyebar ke 

bahan tercetak lainnya. 

 

E. Tindakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

1. Pencegahan Kerusakan Bahan Tercetak 

Pencegahaniikerusakaniibahan pustakaiimerupakaniisalah satu hal yang 

terpenting, setiapiiperpustakaan wajibiimelakukan pencegahan dariiikerusakan 

bahan pustakaimengingat bahwa bahan pustakaimerupakan salahisatu unsuriyang 

terpentingiyang terdapat padaisuatu perpustakaan.iBahanipustaka yang 

diharapkaniagaritidak mengalami kerusakan karena lebih baik mencegah dari 

pada memperbaiki.  

Tindakan pencegahan kerusakaniyang dilakukan oleh DinasiPerpustakaan 

dan KearsipaniTanjungbalai yaitu: 

1. Penghimbauan Pengguna 

DinasiiiiPerpustakaaniiiiidan Kearsipan Tanjungbalai memberikan 

penghimbauan terhadap pengguna baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Secara langsung seperti memberi peringatan atau teguran 

kepada pemustaka. Sedangkan secara tidak langsung seperti penempelan 

poster atau bacaan yang berisi mengenai larangan makan dan minum, 

ribut, dan tata tertib perpustakaan. 
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2. KebersihaniLingkunganiPerpustakaan 

Ruangan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai dibersihkan 

oleh staf yang sudah ditugaskan atau bagiannya. Kegiatan pembersihan 

tersebut mulai dari menyapu ruangan, pembersihan buku dan rak buku. 

3. Deadisifikasi atau Pembersihan Debu 

Untuk pembersihan di ruangan koleksi atau rak koleksi, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai menggunakan kain lap dan 

kemoceng yang dilakukan secara berkala oleh petugas. 

Dengan adanya tindakan di atas tersebut, Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai berharap agar bahan tercetak tetap dapat dibaca dan 

dipinjamkam kepada pengguna dengan keadaan baik. Cara mencegah rusak bahan 

tercetak yaitu mulai dari mencegah faktor alam seperti mempunyai pengatur suhu, 

mencegah dari faktor serangga seperti fumigasi, dan mencegah dari faktor 

manusia seperti penghimbuan (Rahayuningsih, 2007). Dari data yang disajikan 

sebelumnya, dijelaskan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

hanya melakukan tindakan pembersihan dan penghimbuan kepada pengguna. 

Sehingga Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai tidak mengadakan 

kegiatan seperti fumigasi, dikarenakan dana yang dimiliki Dinas Perpustakaan dan 

Kearispan Tanjungbalai masih minim. 

Menurut peneliti, tindakan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai sudah cukup baik, karena Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanungbalai sudah melakukan penghimbauan kepada pengguna dengan 

menampilkan poster atau bacaan tata tertib, larangan dan menjaga kebersihan 

ruangan atau koleksi seperti membersihkan debu pada buku dan rak. Pencegahan 

dilakukan secara berkala oleh staf Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai. Dengan melihat data sebelumnya, maka peneliti memberikan saran 

kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai untuk penambahan 

sarana dan prasarana dalam upaya pencegahan kerusakan bahan tercetak seperti 

penambahan ac atau pengatur suhu dan mengadakan kegiatan fumigasi. Pihak 

perpustakaan juga harus membuat kegiatan seperti seminar atau talkshow dengan 
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tujuan memperkenalkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai agar 

tidak terjadi lagi penyalahgunaan pada bahan tercetak. 

2. Perbaikan Kerusakan Bahan Tercetak 

Sejauh ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai sudah melakukan 

upaya untuk mengatasi kerusakan bahan pustaka. Kegiatan memperbaiki bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan kearsipan Tanjungbalai yaitu: 

1. Menyampul kembali buku 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai selalu menemukan 

kondisi buku yang sampulnya sobek, sehingga mengharuskan buku 

disampul ulang agar buku tetap awet. 

2. Menjahit punggung buku 

Penjahitan buku dilakukan apabila batang punggung buku ditemukan 

terpisah dengan isi buku, langakh yang dilakukan pustakawan yaitu 

terlebih dahulu melubangi buku dengan bor buku, kemudian pustakawan 

menjahit buku dengan alat benang dan jarum 

3. Menghekter buku 

Kegiatan ini dilakukan apabila kerusakan punggung buku belum terlalu 

parah, sehingga pustakawan melakukan penghekteran ulang pada buku. 

4. Halaman hilang atau sobek 

Pada berbaikan ini Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

membuat kebijakan agar bahan pustaka yang rusak di akibatkan pengguna, 

maka pengguna wajib mengganti atau memfotocopy buku tersebut. 

Perbaikan ini dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

pada bidang bagian Pengembangan Koleksi, Pengolahan, Preservasi dan 

Konservasi Bahan Pustaka yang jumlahnya 3 pustakawan. Perbaikan dilakukan 

dengan menggunakan alat masih sederhana yaitu bor buku, benang, jarum jahit, 

hekter buku, gunting, lem, penggaris, pisau, dan paku. 

Sama dengan Perpustakaan Universitas Indonseia Timur alat-alat yang 

digunakan dalam perbaikan masih manual sebagaimana yang dijelaskan oleh 
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Hamdana (2016). Pengadaan alat tersebut tergantung dengan dana yang dimiliki 

oleh Dinas Perpustakaan dan Tanjungbalai, sehingga sampai sekarang alat yang 

dimiliki masih sederhana atau manual dikarenakan dana yang minim. Menurut 

peneliti, tindakan perbaikan yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai sudah cukup baik. Karena sudah melakukan kegiatan 

perbaikan menjahit buku, menyampul buku, menghekter buku yang bertujuan 

agar bahan tercetak tetap terjaga dan tetap dapat digunakan dengan keterbatasan 

alat pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. Untuk bahan tercetak 

yang tidak dapat diperbaiki, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

membuat kebijakan yaitu melakukan pemutihan. 

Dengan melihat penjelasan data di atas, maka peneliti memberikan saran 

kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai untuk lebih 

meningkatkan alat perbaikan yang dimiliki agar dapat melakukan kegiatan 

perbaikan lainnya seperti laminasi atau enkapsulasi, dan ruangan perbaikan yang 

lebih memadai agar proses perbaikan berjalan dengan lancar.  
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BABiV 

PENUTUPi 

Babiiniimenguraikanikesimpulanidari hasil penelitian dan memberi saran 

atas penelitianiyang telah dilakukan di DinasiPerpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai. 

A. Kesimpulan 

1. Faktor kerusakan yang dialami bahan tercetak Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai yaitu faktor lingkungan, ifaktor biologi, faktor 

fisika, danifaktor manusia.iFaktoridari lingkungan yaitu kurangnya 

kelembaban dan cahaya pada ruang koleksi, akibatnya buku mudah 

berjamur dan kering. Faktor biologi yaitu ditemukan serangga perusak 

atau binatang rayap yang dapat merusak buku dan rak buku kayu. Faktor 

fisika yaitu adanya debu pada bahan tercetak, dikarenakan buku tersebut 

jarang digunakan atau dibersihkan. Selanjutnya faktor manusia yaituiyang 

dilakukanisecara langsung dan tidak langsung, secara langsung seperti 

kerusakan sobek, halaman hilang, sampul sobek, adanya coretan dan 

penghilangan buku, sedangkan secara tidak langsung seperti kualitas 

kertas dan mutu jilidan yang rendah. 

2. DinasiPerpustakaanidaniKearsipan Tanjungbalai sudah melakukanistrategi 

yaitu perbaikan, penyiangan, dan menjaga kebersihan ruangan agar 

kerusakan itu tidak terjadi berkelanjutan. Penyiangan yang dilakukan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yaitu dengan langsung 

menyeleksi atau memilah bahan tercetak, agar buku yang rusak cepat di 

perbaiki dan dapat segera digunakan kembali. Untuk bahan tercetak yang 

sama sekali tidak dapat digunakan lagi seperti dimakan rayap, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai malakukan pemutihan agar 

rayap tersebut tidak menyebar ke bahan tercetak lainnya. 
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3. Tindakan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

dalam melestarikan bahan tercetak yaitu tindakan pencegahan kerusakan 

dan tindakan perbaikan. Tindakan pencegahan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai yaitu penghimbauan kepada pengguna dengan 

menampilkan poster atau bacaan tata tertib, larangan dan menjaga 

kebersihan ruangan atau koleksi seperti membersihkan debu pada buku 

dan rak. Selain itu tindakan perbaikan yaitu menjahit buku, menyampul 

buku, menghekter buku yang bertujuan agar bahan tercetak tetap terjaga 

dan tetap dapat digunakan walaupun dengan keterbatasan alat yang 

dimiliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai. 

 

B. Sarani 

Berdasarkanipenelitian yangisudah dilakukan, imaka penelitiiiimemberikan 

saran sabagai berikut: i 

1. Pihak perpustakaan harus lebih memperhatikan pengguna, agar 

kerusakan pada buku tidak terjadi lagi. Selain penghimbauan pada 

pengguna, pihak perpustakaan juga harus membuat kegiatan yang 

tujuannya untuk mencegah kerusakan buku seperti talkshow atau 

seminar. 

2. Kegiataniiyangiiidilakukaniiipustakawan dalamiiimelestarikan bahan 

pustaka harusiisignifikan dalamiimerawat daniimelestarikan bahan 

pustaka sesuaiidenganiifaktor pencegahannya, iseperti tetap menjaga 

kebersihan ruangan dengan melakukan pembersihan setiap harinya, 

mengatur suhu udara dalam ruangan, dan penambahan kegiatan 

perbaikan bahan tercetak seperti kegiatan laminasi dan enkapsulasi. 

3. Fasilitasiiruangiibahanipustakaiharusimemadaiihal iniisangat penting 

dalamimenjagaiidan mencegahiikerusakan bahan pustaka seperti di 

sediakannya ruangan khusus untuk melakukan kegiatan preservasi dan 

konservasi bahan pustaka, menyediakan alat yang khusus untuk 
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kegiatan preservasi dan konservasi, melakukan penambahan 

pemasangan AC dan pengatur suhu haliiini dimaksudkaniiuntuk 

menjaga suhu ruanganisehingga koleksiiibahan pustaka tidakiicepat 

rusak, melakukan pemasangan gorden untuk mengurangi masuknya 

sinar matahari langsung ke bahan pustaka. 
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LAMPIRAN 

1. Wawancara Informan 1 

Hari/Tanggal : 22 Juli 2020 

Informan : Sekretaris 

Keterangan  : P : Penulis 

     1 : Norbit, SH 

 

P : Berapa jumlah bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai? 

1 : Koleksiiiibahaniipustaka yang dimiliki DinasiiiPerpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai sampai desember tahun 2019 yaitu Koleksi 

tercetak buku sebanyak 12.150 Judul, 42.640 Eksemplar; Majalah 55 

Judul berlangganan; Koran berlangganan. Buku yang dimiliki Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai diantaranya adalah Karya 

Umum, Filsafat, Agama, Ilmu Sosial, Bahasa, Ilmu Murni, Teknologi, 

Seni, Sastra, Sejarah / Geografi, dan Ensklopedia. 

P : Pengadaan bahan tercetak tersebut itu berasal dari mana saja buk, 

ataukah semua dibeli, atau ada kerja sama dengan perpustakaan lain? 

1 : Untuk pengadaan bahan pustaka disini yaitu diperoleh dari tukar-

menukah, hadiah dan dibeli. Pihak kami bekerja sama dengan taman baca 

di pulau simardan, tukar-menukar tersebut kami lakukan 1 tahun sekali. 

Kalau hadiah kami dapat koleksi dari iPusnas. Selain itu untuk pembelian 

kami melaksanakan apabila kami diberi dana dari Dinas. 

P : Menurut ibuk bagaimana kondisi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Tanjungbalai saat ini? 
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1 : Sejauh ini kondisi buku-buku yang terdapat di ruang layanan umum 

dan layanan anak sebagian ada yang mengalami kerusakan, mulai dari 

berdebu, buku dicoret-coret, halaman yang hilang, dan lembaran-

lembaran buku yang sudah sebagian sobek. Ada juga kerusakan yang 

berat seperti kerusakan pada tulang punggung buku yang sudah lepas,di 

makan rayap, lembaran-lembaran buku yang sudah lapuk dan berubah 

warna menjadi kecokletan. 

P : Setelah adanya kerusakan tersebut apa yang ibuk lakukan agar 

kerusakan tersebut tidak makin parah? 

1 : Di perpustakaan ini sudah dibagi-bagi dalam melakukan tugasnya, 

nah untuk bagian kerusakan bahan pustaka sudah ada bidang bagian 

Pengembangan Koleksi, Pengolahan, Preservasi dan Konservasi Bahan 

Pustaka. Mereka yang bekerjasama bagaimana agar bahan pustaka 

terjaga fisik maupun informasinya. 

P : Bagaimana kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak disini 

yang ibuk lihat? 

1 : Kegiatan preservasi dan konservasi bahan pustaka disini umumnya 

seperti perpustakaan lain yaitu menjahit buku, menghekter buku, 

menyampul buku dengan mengikuti kebijakan yang sudah dibuat. 

P : Menurut ibuk faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan pada 

bahan tercetak? 

1 : Faktor yang mempengaruhi rusaknya buku disini karena kejahilan 

tangan pengguna, akibatnya apa, buku tersebut becoret-coret, sobek, 

terlipat, sampul lepas ada yang bahkan sampai hilang. Selain itu faktor 

dari lingkungan buku, kami sadar akan kelembaban suhunya masih 

kurang, sehingga membuat bukunya jadi kering. Ada juga buku yang 

dimakan rayap, sehingga buku tersebut tidak dapat digunakan lagi. Selain 

itu ada juga faktor dari usia kertas atau buku, akibatnya makin lama 

makin rentan rusak dan juga akibat sering buku digunakan. 
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P : Untuk mencegah kerusakan, tindakan atau  usaha apa saja yang pernah 

dilakukan buk?   

1 : Pihak peprustakaan melakukan penghimbauan atau pengawasan pada 

pengguna, selain itu membuat beberapa poster seperti dilarang ribut, 

dilarang makan dan minum dan melakukan pembersihan pada 

perpustakaan. Tetapi kalau memang rusaknya parah pihak perpustakaan 

memberi sanksi kepada pengguna.  
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2. Wawancara Informan 2 

Hari/Tanggal : 23 Juli 2020 

Informan : Kabid Pengembangan Koleksi, Pengolahan, Preservasi dan 

Konservasi Bahan Pustaka 

Keterangan  : P : Penulis 

    2 : Magdalena, SE 

 

P : Bagaimana keadaan bahan tercetak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai saat ini? 

2 : Kondisi buku disini kebanyakan kerusakan ringan, yang disebabkab 

oleh pemustaka, yang lebih sering rusak itu buku anak-anak, novel, 

agama. Ada juga rusak yang faktornya dari keadaan lingkungan koleksi 

sendiri. Tetapi sebagian besar buku masih dalam kondisi baik dan dapat 

digunakan. 

P : Bagaimana kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai yang ibuk ketahui?  

2 : Preservasi dan konservasi yang kami lakukan masih sangat sederhana, 

mulai dari pembersihan buku, perbaikan buku, dan menghimbau 

pengguna agar menjaga fisik buku baik di ruang baca maupun di luar. 

Pihak kami sudah membuat bermacam-macam poster dan bacaan yang 

tujuannya agar pengguna dapat menjaga buku yang ada. 

P : Dengan adanya kerusakan bahan tercetak, menurut ibuk apa faktor dari 

kerusakan bahan tercetak tersebut? 

2 : Faktor yang lebih sering ialah akibat pengunjung yang kurang 

menjaga kondisi buku. Ada juga buku yang sering digunakan atau 

dipinjam jadi akibatnya buku rentan cepat rusak, biasanya buku anak, 

novel itu yang paling sering rusak. Sebenarnya kami tidak masalah kalau 
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memang benar-benar digunakan, dibaca,  tapi tekadang lebih sering 

karena kenakalan mereka. Kami sudah menegurnya, memberi peringatan, 

dan pernah juga kami mintak perbaiki pada si pengguna. 

P : Tindakan apa saja yang dilakukan dalam pencegahan kerusakan bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

2 : Usaha yang kami lakukan dalam pencegahan kerusakan buku yaitu 

menjaga kebersihan ruangan penyimpanan buku, agar debu tidak merusak 

buku. Kami membersihkan dengan menggunakan alat sederhana seperti 

kain lap dan kemoceng. Pihak kami juga menghimbau kepada pengunjung 

untuk bekerja sama dengan menjaga kebersihan ruang, dengan membuat 

poster atau himbauan berupa rambu-rambu lainnya. 

P : Selain bekerja sama atau penempelan poster, apakah tidak ada 

penghimbauan lainnya yang di adakan untuk pengguna, seperti 

mengadakan seminar, talkshow? 

2 : Sebenarnya kami ada niat nak, tapi kami terkendala pada dananya. 

Dulu juga kami pernah mengadakan kegiatan perlombaan tiap tahunnya, 

disitu kami sekaligus memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat. 

P : Perbaikan apa saja yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai dalam memperbaiki bahan tercetak? 

2 : Perbaikan yang selama ini kami lakukan ialah menjahit buku, 

menyampul buku, menghekter ulang buku. 

P : Menurut ibuk SDM bagian kegiatan preservasi dan konservasi sudah 

cukup atau kurang? 

2 : Untuk SDM nya saya rasa cukup, karena buku disini juga jarang rusak 

yang sampai beratusan, hanya saja untuk alat perbaikannya yang masih 

kurang menurut ibuk. 
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3. Wawancara Informan 3 

Hari/Tanggal : 23 Juli 2020 

Waktu  : 10.45 WIB 

Informan : Kasi Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka 

Keterangan  : P : Penulis 

    3 : Dtm. Asril Azwar, SE 

 

P : Menurut bapak bagaimana kondisi bahan tercetak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai saat ini? 

3 : Kondisi bahan pustaka sebagian ada yang mengalami kerusakan 

seperti rusaknya tulang punggung buku, sobek, dimakan  rayap,dan 

hilang, ada juga yang belum di olah seperti belum diberi nomor punggung 

buku, belum disampul sehingga belum bisa untuk digunakan.Untuk 

menghindari koleksi lainnya agar tidak rusak kami selalu menghimbau 

koleksi yang dimakan rayap, agar koleksi yang disekitarnya tidak dimakan 

rayap juga. 

P : Dengan adanya kerusakan tersebut kegiatan apa saja yang dilakukan 

dalam menjaga bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai? 

3: Kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak yang kami lakukan 

mulai dari menjaga kebersihan ruangan, membersihkan debu, 

memperbaiki buku yang dapat diperbaiki, kalau sudah tidak layak itu kami 

lakukan pemutihan. Tujuannya kegiatan preservasi dan konservasi untuk 

menjaga kondisi fisik buku, dan masyarakat tetap dapat menggunakan 

buku yang lama. Kami juga membuat SOP, yang isinya mulai dari menata 

buku, penyiangan, memperbaiki, sampai pemberian sanski. Gunanya SOP 
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ini dibuat untuk mempermudah dan lebih teratur dalam bekerja di 

perpustakaan ini. 

P : Bagaimana tahapan yang bapak buat untuk penerapan kegiatan sebagai 

kasi preservasi dan konservasi? 

3 : Ada beberapa tahapan yang kami lakukan dalam penerapan kegiatan 

pelestarian bahan pustaka yaitu : 1.Pihak layanan menyeleksi bahan 

pustaka, 2.Pustakawan mengirim buku tersebut ke staf bagian preservasi 

dan konservasi, 3.Setelah itu menentukan jenis perbaikan bahan pustaka 

sesuai dengan tingkat kerusakan bahan pustaka, 4.Kemudian setelah 

selesai diperbaiki pustakawan mengambil bahan pustaka dan 

meletakkannya ke rak buku masing-masing. Kegiatan ini lah yang kami 

lakukan dalam kegiatan preservasi dan konservasi bahan tercetak. 

P : Selain tahapan , strategi apa yang bapak lakukan untuk menjaga bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

3 : Agar kegiatan preservasi dan konservasi bahan pustaka dapat berjalan 

dengan baik awalnya pihak kami melakukan proses perencanaan dimulai 

dari survei, penelusuran, kondisi dan menetukan cara perbaikan buku 

dengan melihat tingkat kerusakan pada buku, tindakan atau cara 

menanganinya, alat apa yang cocok digunakan, serta bahan-bahan apa 

yang perlu disiapkan dalam proses perbaikan buku. 

P : Menurut bapak faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

3 : Yang saya lihat sampai sekarang lebih sering karena faktor manusia 

atau pengguna. Seperti buku anak-anak, sering kami temukan ada 

coretan, sobek. Pihak kami sudah membuat petugas bagian layanan anak-

anak, cuma kan kita tahu anak-anak itu seperti apa, apa lagi anak-anak 

TK yang lagi aktif-aktifnya. Sedangkan kerusakan buku pada layanan 

umum disebabkan faktor dari lingkungan buku dan pengguna juga. Faktor 
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lingkungan menurut bapak dari segi cahaya, kelembaban itu masih 

kurang, selain itu ruangan koleksi yang sempit. 

P : Tindakan apa yang dilakukan untuk pencegahan kerusakan bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

3 : Tindakan yang kami lakukan dalam pencegahan kerusakan buku yaitu 

dengan cara deasidifikasi dan penyiangan. Hal ini yang selalu pihak kami 

lakukan, membersihkan debu di buku, di rak-rak, dan seluruh isi 

perpustakaan. Penyiangan kami lakukan 6 bulan sekali, buku yang sudah 

tidak layak lagi kami simpan digudang. 

P : Perbaikan seperti apa yang dilakukan dalam memperbaiki bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

3 : Karena alat disini masih sederhana, kami juga melakukan perbaikan 

sederhana seperti menyampul buku, menjahit buku, dan menghekter buku. 
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4. Wawancara Informan 4 

Hari/Tanggal : 23 Juli 2020 

Informan : Kasi Pengembangan Koleksi 

Keterangan  : P : Penulis 

    4 : Irfan Achmad, S.Pd 

 

P : Bagaimana kondisi bahan tercetak di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Tanjungbalai?  

4 : Kondisi buku disini ada beberapa rusak dikarenakn fasilitas 

perpustakaan yang kurang memadai, seperti suhu udara, ruangan yang 

sempit sehingga membuat buku kurang kelembaban, berdebu, kertas 

berubah jadi kekuningan, dan dimakan rayap. Buku disini juga ada 

sebagian yang sobek, dicoret-coret, hilang halaman, disebabkan oleh 

pemustaka. Buku yang paling sering rusak ialah buku anak-anak, novel, 

agama, majalah. Buku yang rusak wajib diperbaiki apabila disebabkan 

dari pemustaka, sedangkan buku yang hilang harus diganti dengan buku 

juga. Apabila buku yang dipinjam tidak dikembalikan, pihak perpustakaan 

langsung menghubungi pihak sekolah pemustaka, agar guru dapat 

memberitahukan kepada siswa/siswi tersebut. 

P : Dengan adanya kerusakan tersebut, apa strategi yang dilakukan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

4 : Kegiatan yang kami lakukan menjaga informasi yang terkandung di 

dalamnya masih sangat sederhana hanya membersihkan debu, debu yang 

terdapat pada rak buku dan buku itu adalah kegiatan yang rutin kami 

lakukan gunanya untuk mencegah kerusakan pada buku. Selain itu kami 

melakukan perbaikan pada buku-buku yang rusak, seperti menjahit buku, 

menghekter ulang, menyampul buku. Masih banyak yang belum bisa kami 
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laksanakan dalam kegiatan preservasi dan konservasi dikarenakan kami 

belum mempunyai peralatan yang memadai dan khusus untuk preservasi 

dan konservasi. Setiap tahunnya kami membuat proposal untuk 

permohonan penambahan alat dan kegiatan pencegahan kerusakan 

seperti fumigasi, cuma kami terkendala pada anggaran dana yang masih 

minim. 

P : Upaya apa saja yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Tanjungbalai 

4 : Dalam pelaksanaan kegiatan preservasi dan konservasi bahan 

pustaka, kita mengupayakan agar pengguna lebih peduli atau kerja sama 

dalam menjaga pelestarian bahan pustaka dengan cara menghimbau 

pengguna, adapun sanksi yang diberikan pada peminjam apabila buku 

yang dipinjam rusak atau hilang, maka pengguna harus memperbaiki atau 

mengganti buku tersebut.  

P : Menurut bapak faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan bahan 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

4 : Faktor dari kerusakan buku selama ini bapak lihat rata-rata dari 

pengguna sendiri, contohnya mencoret, melipat, sobek, sampai ada 

sampul buku yang lepas, ada juga yang hilang. Kami selalu mengingatkan 

pengguna agar menjaga buku yang dipinjam, tetapi mungkin rasa 

sadarnya masih kurang. Pihak kami semaksimal mungkin akan 

memperbaiki buku yang rusak tersebut, karena agar tetap dapat 

digunakan pengguna kembali. Selain itu ada buku yang kering, ada juga 

yang makan rayap, kalau buku tersebut sudah tidak layak digunakan kami 

melakukan pemutihan. 

P : Bagaimana pencegahan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan dalam menjaga bahan tercetak? 

4 : Pencegahan kerusakan yang kami lakukan disini masih sangat 

sederhana, hanya membersihkan debu, membersihkan ruangan, itu adalah 
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tugas rutin disini. Cuma mungkin tidak sebersih-bersihnya di bersihkan, 

sehingga masih ditemukan buku yang berdebu. Pihak perpustakaan juga 

melakukan penyiangan buku, untuk buku yang benar-benar sudah tidak 

layak dipakai, itu langsung di kelaurkan dari rak dan disimpan digudang. 

P : Dengan adanya kerusakan bahan tercetak, perbaikan apa yang 

dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai? 

4 : Kegiatan perbaikan yang kami lakukan berupa menyampul buku baik 

yang belum disampul dan yang sampulnya sudah rusak, menjahit 

punggung buku yang lepas, menghekter ulang buku. Pihak kami sangat 

menginginkan perbaikan seperti perpustakaan lain, cuma kami terkendala 

dalam dana. Jadi apa yang ada itu la yang kami kerjakan. 
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DOKUMENTASI 

1.WawancaraiDenganiInforman 

 

Informan 1. Norbit,iSH sebagaiiSekretaris diiDinasiPerpustakaanidaniKearsipan 

Tanjungbalai. 

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 

 

 

Informan 2. Magdalena, SE sebagai Kabid Pengembangan Koleksi, Pengolahan, 

Preservasi dan Konservasi Bahan Pustaka  

Sumber: DinasiPerpustakaanidan KearsipaniTanjungbalai 
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Informan 3. Dtm. Asril Azwar, SE sebagai KasiiPreservasiidaniKonservasi di 

DinasiPerpustakaanidaniKearsipaniTanjungbalai  

Sumber: DinasiPerpustakaanidaniKearsipaniTanjungbalai 

 

 

Informani4. Irfan Achmad, S.Pd sebagai KasiiPengembanganiKoleksi diiDinas 

PerpustakaanidaniKearsipan Tanjungbalai 

Sumber: DinasiPerpustakaanidaniKearsipaniTanjungbalai 
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2.KoleksiiBahaniPustakaiDiiRuanganiUmum 

 

Ket. RuanganiUmumiberadaidi Lantai 2 DinasiPerpustakaanidaniKearsipan 

Tanjungbalai 

Sumber: DinasiPerpustakaanidaniKearsipaniTanjungbalai 

 

 

Ket. RuanganiUmumiberisiikoleksi bahanitercetak yangidilengkapiidengan rak 

buku, mejaipustakawan, kamarimandi, jendela, ilampu, ac, kipas angin, dan 

komputer. 

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai
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3.KoleksiiBahaniPustakaidiiLayananiAnak 

  

 

 

Ket. RuanganiLayananiAnakiberada di Lantai 2 DinasiPerpustakaanidan 

KearsipaniTanjungbalai 

Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tanjungbalai 
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